NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK YANG TERKANDUNG DALAM SYAIR LAGU KARYA HARRIS J PADA ALBUM “SALAM” by Ana, Huda Mega & Drs., Sukirman, M.Ag
 
 
i 
 
NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK YANG TERKANDUNG DALAM 
SYAIR LAGU KARYA HARRIS J PADA ALBUM “SALAM” 
SKRIPSI 
Diajukan  Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta Untuk Memenuhi Sebagian  
Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana 
Dalam Bidang Pendidikan Agama Islam 
 
 
 
Oleh 
ANA HUDA MEGA 
NIM: 133111444 
 
 
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2017 
 
 
ii 
 
NOTA PEMBIMBING 
 
Hal : Skripsi Sdri. Ana Huda Mega 
NIM : 13.31.1.1.444 
Kepada  
Yth. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan IAIN Surakarta 
Di Surakarta 
 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 
Setelah membaca dan memberikan arahan dan perbaikan seperlunya, maka kami 
selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Sdri. 
Nama : Ana Huda Mega 
NIM : 13.31.1.1.444 
Judul : Nilai-nilai Pendidikan Akhlak yang Terkandung dalam Syair Lagu 
Karya Harris J pada Album “SALAM” 
Telah memenuhi syarat untuk diajukan pada sidang munaqasyah skripsi guna 
memperoleh gelar Sarjana dalam bidang Pendidikan Agama Islam. 
Demikian, atas perhatiannya diucapkan terimakasih. 
Wassalamu‟alaikum. Wr.Wb. 
 
Surakarta, 21 Juli 2017 
Pembimbing, 
 
 
 
Drs. Sukirman, M.Ag. 
NIP.  19630815 199503 1 001 
 
 
 
 
 
iii 
 
  
 
 
iv 
 
MOTTO 
 
       
“Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan (menganugerahkan 
kepada mereka) akhlak yang Tinggi Yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada 
negeri akhirat.” (QS. Shaad: 46) (Depag RI, 2007: 838).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
v 
 
PERSEMBAHAN 
 
Skripsi ini penulis persembahkan kepada: 
1. Kedua orang tua saya yang telah membesarkan, mendidik dan mendo‟akan 
dengan penuh kasih sayang dan kesabaran. 
2. Almamater IAIN Surakarta yang telah memberikan ilmu dan pengalaman 
yang sangat berharga kepada saya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
 
 
 
 
  
 
 
vii 
 
KATA PENGANTAR 
 
Alhamdulillah, segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah 
SWT karena atas limpahan rahmat dan bimbingan-Nya penulis dapat 
menyelesaikan skripsi dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak yang 
Terkandung dalam Syair Lagu Karya Harris J pada Album Salam”. Shalawat dan 
salam semoga tetap senantiasa dilimpahkan kepada junjungan dan uswatun 
hasanah kita, Rasulullah Muhammad Saw. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak lepas dari adanya bimbingan, 
motivasi, dan bantuan dari berbagai pihak, untuk itu kami haturkan terima kasih 
kepada: 
1. Dr. Mudofir, S.Ag, M.Pd. selaku Rektor IAIN Surakarta. 
2. Dr. H. Giyoto, M.Hum. selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 
3. Drs. Suluri, M.Pd selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam. 
4. Hj. Siti Choiriyah, S.Ag , M.Ag selaku dosen pembimbing akademik 
5. Drs. Sukirman, M.Ag selaku dosen pembimbing skripsi yang telah 
memberikan bantuan secara moril kepada penulis dengan meluangkan waktu, 
tenaga, dan pikiran untuk memberikan bimbingan dan arahan dalam 
penyusunan skripsi ini. 
6. Teman-teman mahasiswa IAIN Surakarta angkatan 2013, khususnya PAI 
kelas K yang memberikan banyak kenangan indah dalam kebersamaan. 
7. Teman-teman “RC” yang selalu memotivasi saya dalam pembuatan skripsi ini. 
8. Semua pihak yang tidak dapat ditulis satu persatu yang telah membantu baik 
moril maupun materil sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
Penulis juga menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih banyak 
kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran sangat penulis harapkan. Semoga 
skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada 
umumnya.  
 
 
 
Surakarta, 21 Juni 2017 
Penulis 
 
 
 
Ana Huda Mega 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL ........................................................................................... ...i 
NOTA PEMBIMBING...........................................................................................ii 
PENGESAHAN.....................................................................................................iii 
MOTTO..................................................................................................................iv 
PERSEMBAHAN...................................................................................................v 
PERNYATAAN KEASLIAN................................................................................vi 
KATA PENGANTAR..........................................................................................vii 
DAFTAR ISI..........................................................................................................ix 
DAFTAR LAMPIRAN..........................................................................................xi 
ABSTRAK.............................................................................................................xii 
BAB    I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ................................................................ 1 
B. Penegasan Istilah ........................................................................... 10 
C. Identifikasi Masalah ...................................................................... 13 
D. Pembatasan Masalah ..................................................................... 14 
E. Rumusan Masalah ......................................................................... 14 
F. Tujuan Penelitian  .......................................................................... 14 
G. Manfaat Penelitian  ........................................................................ 14 
BAB   II. LANDASAN TEORI  
A. Kajian Teori ................................................................................... 16 
1. Nilai Pendidikan akhlak  ........................................................... 16 
2. Syair Lagu ................................................................................. 47 
3. Kriteria Syair Lagu ................................................................... 48 
4. Pengaruh Syair Lagu ................................................................. 49 
 
 
x 
 
B. Telaah Pustaka ....................................................................................... 52 
C. Kerangka teoritik ................................................................................... 54 
 
BAB  III. METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis penelitian .............................................................................. 57 
B. Data dan sumber data .................................................................... 58 
C. Teknik pengumpulan data ............................................................. 59 
D. Teknik keabsahan data .................................................................. 60 
E. Teknik analisis data  ...................................................................... 61 
F. Tahapan Penulisan ......................................................................... 63 
BAB IV HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data .................................................................................................... 65 
B. Analisis Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Syair Lagu Harris J pada Album 
Salam..............................................................................................75 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan..............................................................................................101 
B. Saran ........................................................................................................101 
 
DAFTAR PUSTAKA.........................................................................................103 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xi 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
Lampiran 01 : Cover Album Harris J 
Lampiran 02 : Aksi Panggung Harris J di Indonesia 
Lampiran 03 : Wawancara Harris J di salah satu stasiun TV di Indonesia 
Lampiran 04 : Lirik Lagu Harris J  
Lampiran 05 : Daftar Riwayat Hidup 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
ABSTRAK 
Ana Huda Mega. 13. 11. 14. 44. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak yang Terkandung 
dalam Syair Lagu Religi Karya Harris J pada Album “Salam”. Skripsi 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan. 20 Juli 2017. 
Pembimbing : Drs. Sukirman, M.Ag 
 
Kata Kunci : Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak, Harris J, Salam 
 
Dalam rangka penyampaian pendidikan akhlak diperlukan media 
pendidikan yang tidak hanya buku ataupun kitab saja. Pendidikan akhlak dapat 
disampaikan melalui berbagai media, salah satunya adalah seni musik. Fenomena 
kehadiran musik dengan berbagai jenis dan aliran yang lagu-lagunya menjauhkan 
manusia dengan ajaran Islam, sedikit banyak memberikan pengaruh terhadap pola 
pikir dan gaya hidup manusia, khususnya pada remaja zaman sekarang. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam 
kandungan atau makna syair lagu religi karya Harris Jung pada album “SALAM”  
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian studi pustaka (Library 
Research), dengan mengambil objek penelitian yaitu syair lagu yang terkandung 
dalam album Salam yang diciptakan oleh Harris J. Pengumpulan data dilakukan 
dengan dokumentasi sedangkan analisis data dilakukan dengan menggunakan 
analisis deskriptif dan Content Analysis (kajian isi). Kajian isi dilakukan dengan 
mendeskripsikan syair lagu, kemudian dari hasil analisis tersebut ditafsirkan 
tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam syair lagu tersebut. 
Setelah menguraikan dan menganalisis syair-syair lagu pada album Salam 
karya Harris J, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa terdapat nilai-nilai 
pendidikan akhlak terhadap Allah yaitu beriman kepada Allah SWT, selalu berdoa 
dan bersyukur kepada Allah SWT dalam keadaan apapun yang ditunjukkan dalam 
syair lagu yang berjudul The One, You Are My Life, Salam Alaikum, Good Life 
dan Worth It. Kemudian nilai akhlak terhadap Rasulullah yaitu mencintai dan 
meneladani Rasulullah SAW yang ditunjukkan pada syair lagu yang berjudul 
Rasool‟Allah dan My Hero. Kemudian nilai akhlak terhadap kedua orangtua yaitu 
menyayangi, menghormati dan berbakti kepada kedua orangtua yang dituangkan 
dalam lagu yang berjudul I Promise. Nilai pendidikan akhlak terhadap keluarga 
yang ditunjukkan pada syair lagu yang berjudul Worth It. Nilai pendidikan akhlak 
terhadap diri sendiri yang terdapat dalam syair lagu yang berjudul Worth It yaitu 
berupa percaya kepada diri sendiri. Sedangkan akhlak terhadap alam dan 
lingkungan terdapat pada syair lagu yang berjudul Worth It dan Salam Alaikum 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kehidupan saat ini memasuki masa yang serba modern, mulai dari 
penampilan, barang kekayaan, yang semua itu termasuk dalam gaya hidup. 
Tak hayal masyarakat dalam negeri meniru gaya hidup orang luar negeri yang 
belum tentu sesuai apabila diterapkan di dalam negeri. Masa yang serba 
modern saat ini merupakan gambaran kemajuan kehidupan manusia. Arus 
modernisasi tersebut membawa dampak negatif bagi kehidupan, karena ada 
hal-hal yang tidak sesuai apabila diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dampak buruk arus modernisasi dapat diminalkan melalui 
pendidikan. Dengan adanya pendidikan, dampak buruk yang timbul dari arus 
modernisasi dapat diminimalkan, karena dapat menjadi penyaring dampak 
negatif arus modernisasi. Dengan demikian pendidikan merupakan kebutuhan 
manusia yang mutlak dibutuhkan. 
Di era ini diharapkan agar generasi muda bisa mengaplikasikan ilmu 
yang didapat, sehingga tidak terombang-ambing dalam kancah perkembangan 
zaman. Itulah pentingnya menjadi seseorang yang terdidik baik di lingkungan 
keluarga, sekolah maupun di lingkungan masyarakat. untuk meningkatkan 
sumber daya manusia maka perlu berbagai program pendidikan yang 
dilaksanakan yang sistematis dan terarah, serta dilandasi oleh keimanan dan 
taqwa. Untuk mencerdaskan kehidupan anak bangsa ini, akan lebih efektif 
apabila dilakukan melalui pendidikan yang sistematis, efektif dan efisien. 
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Pendidikan merupakan sarana penyebaran nilai-nilai ajaran agama 
yang menjadi perantara bagi terjadinya transformasi nilai dan ilmu 
pengetahuan yang berfungsi sebagai pencetus corak kebudayaan dan 
peradaban manusia. Pendidikan juga diarahkan sebagai upaya pengembangan 
dan pembinaan seluruh potensi manusia dari sejumlah potensi yang ada, 
sehingga manusia mampu menghadapi tantangan zaman. 
Menurut pendapat John Dewey dalam Arifin (1987: 1) pendidikan 
adalah sebagai proses pembentukan kemampuan dasar yang fundamental, 
yang menyangkut daya pikir (intelektual) maupun daya rasa (emosi) manusia. 
Dalam hubungan ini, Al-Syaibani dalam Jalaluddin dkk (2013: 8)  
menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha mengubah tingkah laku individu 
dalam kehidupan pribadinya sebagai bagian dari kehidupan masyarakat dan 
kehidupan alam sekitarnya.  
Fungsi utama pendidikan adalah mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak, kepribadian serta peradaban yang bermartabat dalam 
hidup dan kehidupan atau dengan kata lain pendidikan berfungsi 
memanusiakan manusia agar menjadi manusia yang benar sesuai dengan 
norma yang dijadikan landasannya. (Abdul Kadir dkk, 2012: 81) 
Fitrah kemanusiaan yang menjadi entitas kunci pada unsur-unsur 
pokok dalam memaknai pendidikan, harus diketahui secara pasti. Hal pokok 
dari fitrah berpusat pada konsepsi manusia. Islam dengan tegas menyatakan 
bahwa manusia adalah makhluk Allah yang memiliki tugas kehambaan dan 
kekhalifahan. (Mahmud, 2013 : 6) 
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Kenyataan yang terjadi tidak selalu sesuai dengan apa yang 
seharusnya. Hal ini tidak seimbang jika dibandingkan dengan pola pendidikan 
yang selama ini belum dapat menanggulangi dampak negatif yang muncul 
akibat globalisasi itu sendiri. Sebagai contoh penyimpangan yang dilakukan 
oleh oknum pendidik, mulai dari perbuatan asusila hingga tindakan kekerasan 
terhadap peserta didik. Hal ini menjadi wujud dari kurang berhasilnya 
pendidikan di Indonesia dalam hal penanaman akhlak. 
Kenakalan remaja sudah menjadi berita utama dalam masyarakat, 
termasuk media. Wacana yang dibicarakan oleh berbagai pemberitahuan yang 
terutama adalah kenakalan remaja, perkelahian, pergaulan bebas, penggunaan 
obat terlarang, dan mabuk-mabukan. Menghadapi persoalan seperti itu, orang 
tua dan guru menjadi risau. Permasalahan akhlak dapat timbul dari kemajuan 
zaman terutama pada masa globalisasi saat ini sangat mudah berpengaruh 
terutama bagi generasi muda yang relatif mudah terbawa arus globalisasi. 
Belum seimbangnya antara dampak negatif dengan dampak positif 
arus globalisasi dengan dunia pendidikan sehingga membuat dunia 
pendidikan mengadakan perbaikan. Oleh karena itu dengan adanya usaha 
perbaikan pendidikan tersebut diharapkan akan banyak memperngaruhi 
perkembangan bangsa dan kehidupan masyarakat.  
Usaha penyeimbangan antara mutu pendidikan dengan perkembangan 
globalisasi saat ini dirasakan sangat penting. Hal ini dikarenakan pendidikan 
merupakan kebutuhan penting dalam kehidupan manusia. Karena tanpa 
adanya pendidikan, manusia akan sulit berkembang pada pemikirannya. 
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Pendidikan Islam merupakan suatu sistem yang memungkinkan 
seseorang dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam. ia 
dapat dengan mudah membentuk kehidupan dirinya sesuai dengan nilai-nilai 
ajaran Islam yang diyakininya (Efendi, 2016: 35). 
Komponen utama ajaran Islam adalah akidah, syariah dan akhlak. 
Penggolongan itu berdasarkan penjelasan Nabi Muhammad SAW kepada 
malaikat Jibril mengenai pentingnya Iman, Islam dan Ikhsan. Penjelasan 
beliau tersebut sesuai dengan pengertian akidah, syariah dan akhlak.    
Ditinjau dari segi istilah, moral, akhlak, dan etika dianggap sama oleh 
para ahli, yakni tabiat, perangai, dan kebiasaan. (Marzuki, 2012 : 173). Ketiga 
istilah tersebut sama-sama menentukan nilai baik buruk perbuatan manusia, 
perbedaannya pada landasan yang digunakan. Bagi akhlak standarnya adalah 
Al-Qur‟an dan As-Sunah, bagi etika standarnya pertimbangan akal pikiran, 
dan bagi moral standarnya adat kebiasaan yang umum berlaku di masyarakat.  
Penanaman nilai-nilai akhlak harus dimulai dari usia dini, karena 
penanaman nilai akhlak kepada seseorang tidak bisa secara instan, namun 
perlu waktu dan proses. Pendidikan formal seperti sekolah adalah salah satu 
yang turut serta dalam penanaman nilai-nilai akhlak kepada peserta didik. 
Dalam hal ini peran orang tua, keluarga, dan lingkungan sangat penting dalam 
penanaman nilai-nilai akhlak. 
Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, sehingga ia 
akan muncul secara langsung (spontanitas) bilamana diperlukan, tanpa 
memerlukan pemikiran atau pertimbangan terlebih dahulu, serta tidak 
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memerlukan dorongan dari luar. Akhlak bersangkut paut dengan gejala jiwa 
sehingga dapat menimbulkan perilaku. Bilamana perilaku yang timbul ini 
adalah baik, maka dikatakan akhlak yang baik. Sebaliknya, bila perilaku yang 
timbul adalah buruk, maka dikatakan akhlak yang buruk. (Rachman Assegaf, 
2011: 42) 
Manusia diciptakan di dunia hanya untuk menjadi hamba Allah SWT, 
yang menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan- Nya 
dan mempunyai nilai akhlak seperti yang telah diajarkan dalam kitabNya 
yaitu Al-Qur‟an dan As-Sunah, seperti dalam sabda Nabi: 
Artinya: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak” (Amru 
Khalid, 2006: 22). 
Dari hadis tersebut diatas, jelaslah bahwa Nabi Muhammad diutus 
kedunia ini salah satunya yaitu untuk menyempurnakan akhlak. Dalam suatu 
hadis juga dijelaskan bahwa orang yang Nabi sukai dan yang paling dekat 
tempat duduknya dengan Nabi ketika di akhirat yaitu orang baik akhlaknya. 
Seperti hadis dibawah ini: 
 َنِّا) دمحا هور( اَقاَلْحَا مُكِنِس اَحَا ُسِل اَجَم ِتَرِخَاْلا ىِف ِنِّم ْمُكَبَرْكَأَو َيَّلِا ْمُكَبَّحَأ 
Artinya: Orang yang paling aku sukai diantara kamu dan paling dekat dengan 
aku di akhirat adalah siapa yang baik budi pekertinya (akhlaknya). (Oemar 
Bakry, 1994: 22). 
Dengan demikian secara singkat dapat dikatakan bahwa tujuan 
pendidikan akhlak adalah menyiapkan manusia agar memiliki sikap dan 
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perilaku yang terpuji baik ditinjau dari segi norma-norma agama maupun 
norma-norma sopan santun, adat-istiadat dan tata krama yang berlaku di 
masyarakatnya. (Mustofa, 2007: 29) 
Penanaman nilai-nilai akhlak tidak hanya dilakukan pada pendidikan 
formal saja, tetapi juga dilakukan di lembaga non formal seperti pengajian. 
Bahkan dengan seiring kemajuan teknologi penanaman nilai-nilai akhlak 
dilakukan dengan berbagai media, diantaranya media massa dan media 
elektronik seperti majalah, televisi, radio, internet, maupun melalui lagu. 
Salah satu hasil karya manusia yang mengandung nilai-nilai pendidikan 
adalah seni. Dari berbagai macam bentuk seni yang ada sekarang, seni yang 
paling banyak mencuri perhatian dan paling banyak disenangi oleh masyarakat 
adalah seni musik. 
Musik diartikan sebagai ungkapan perasaan yang dituangkan dalam 
bentuk suara atau bunyi-bunyian, ungkapan yang dikeluarkan melalui suara 
manusia disebut vocal, sedangkan ungkapan yang dikeluarkan melalui bunyi 
alat musik disebut instrument. Suhastjaja seorang dosen senior fakultas 
kesenian Institut Seni Indonesia Yogyakarta berpendapat dalam (Soedarsono, 
1992: 13-14) bahwa musik ialah ungkapan rasa indah manusia dalam bentuk 
suatu konsep pemikiran yang bulat, dalam wujud nada-nada atau bunyi lainnya 
yang mengandung ritme dan harmoni, serta mempunyai suatu bentuk dalam 
ruang waktu yang dikenal oleh diri sendiri dan manusia lain dalam lingkungan 
hidupnya, sehingga dapat dimengerti dan dinikmatinya. 
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Suatu hal yang terpenting dalam musik adalah keberadaan sebuah syair 
lagu yang terkandung dalam alunan musik tersebut. Seperti yang telah 
dikemukakan  Rudy (2008: 64) bahwasanya dalam bernyanyi, syair atau lirik 
memiliki peranan penting, karena syair merupakan bagian penting dalam 
sebuah lagu. Melalui syair sang pencipta lagu dapat menyampaikan pesan 
berupa apapun yang ia rasakan terhadap fenomena-fenomena yang terjadi di 
lingkungan sekitar.  
Nilai-nilai religious yang terkandung dalam karya sastra dimaksudkan 
agar penikmat karya tersebut mendapatkan renungan-renungan batin dalam 
kehidupan yang bersumber pada nilai-nilai agama. Walaupun munculnya aliran 
musik religi bukan satu-satunya cabang seni dalam Islam, namun dengan 
lahirnya seni musik religi ini mampu menarik pendengar dari berbagai 
kalangan. 
 Berkembangnya nilai-nilai religious tidak hanya dijumpai pada 
tayangan atau sinetron televisi, tetapi juga pada musik dan lagu. Di Indonesia 
beberapa group musik mengeluarkan album bernuansa Islami seperti Gigi, 
Ungu, dan Wali. Tidak jauh berbeda dengan di Indonesia, diluar negeri 
beberapa grup musik dan atau penyanyi solo juga mengeluarkan lagu 
bernuansa Islami. Diantara penyanyi-penyanyi tersebut yaitu Raef Haggag 
berasal dari Amerika, Humood Alkhunder dari Kuwait, Maher Mustafa Maher 
Zain atau yang lebih dikenal dengan Maher Zain berasal dari Lebanon. Para 
penyanyi tersebut membawakan lagu dengan gaya dan jenis aliran musik yang 
berbeda-beda. 
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Selain musisi tersebut diatas, musisi yang membawakan lagu bernuansa 
Islami adalah Harris Jung atau yang lebih dikenal dengan Harris J. Harris J 
adalah penyanyi muslim yang berasal Inggris. Harris J membawakan warna 
baru dalam musik Internasional dengan lagu-lagunya yang bergenre campuran 
antara R&B dan pop dalam album “Salam” yang dengan cepat diterima oleh 
masyarakat didunia.  
Di dunia terutama di Inggris, umat muslim juga menghadapi ujian yang 
berat. Islam di negara tersebut dianggap sebagai agama yang penuh kekerasan. 
Sehingga Harris J ingin menunjukkan bahwa Islam itu sungguh indah, salah 
satunya diwujudkan dengan menciptakan lagu yang liriknya menunjukkan 
sikap seorang muslim kepada orang-orang disekitarnya dengan menyebarkan 
cinta dan damai.  
Banyak orang yang begitu mencintai lagu dan penyanyi tentu dengan 
begitu fanatik, karena ia telah menemukan apa yang dicari. Mereka 
menemukan apa yang dirasakan, dicita-citakan atau dikhayalkan tertuang 
dalam lagu tersebut, serta menemukan keharmonisan bunyi lagu dari suara 
khas penyanyi yang menyanyikan lagu tersebut. 
Kehadiran Harris J mendapatkan respon positif oleh khalayak 
masyarakat khususnya umat Islam. Hal ini karena selain dari jenis musiknya 
yang unik yaitu kombinasi antara musik R&B dan pop yang bernuansa Islami 
yang menarik para remaja untuk menikmatinya. Hal tersebut  menyebabkan 
penggemar Harris J semakin bertambah dan selalu menanti-nantikan single 
atau album terbarunya. 
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Sebagai contoh salah satu lagu Harris J yang memberikan nasehat 
tentang nilai-nilai akhlak dalam lirik lagu “Salam Alaikum”. Lagu salam 
alaikum merupakan adab yang harus kita lakukan  kepada sesama manusia 
yaitu dengan mengucap salam dan menyebarkan cinta serta kedamaian. 
Berbuat baik kepada orang yang ada disekitar kita merupakan salah satu 
perwujudan adab terhadap sesama manusia yang harus kita lakukan.  
Selain lagu salam alaikum, lirik lagu I Promise juga terdapat nilai 
pendidikan akhlak. Dalam lagu ini terdapat nilai pendidikan akhlak terhadap 
orang tua. Dengan adanya kandungan nilai-nilai pendidikan yang terdapat 
dalam syair-syair lagu, maka dapat dijadikan metode pendidikan akhlak 
diantaranya melalui telaah lagu dalam album Salam yang dipopulerrkan oleh 
Harris J. 
Berangkat dari pemaparan diatas, penulis tertarik untuk meneliti dan 
mengkaji syair lagu Harris J yang didalamnya mengandung berbagai nilai 
akhlak, diantaranya yaitu akhlak terhadap Allah SWT yang menggambarkan 
hubungan manusia dengan Allah, akhlak terhadap Rasulullah, dan akhlak 
terhadap sesama manusia. Karena disamping memiliki nilai-nilai akhlak, lagu-
lagu tersebut juga telah memikat banyak pendengar. Oleh karena penulis 
melakukan penelitian tentang nilai-nilai pendidikan akhlak apa saja yang 
terkandung dalam syair-syair lagu pada album Salam yang dilantunkan oleh 
penyanyi Harris J. 
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B. Penegasan Istilah 
Untuk memberi gambaran yang jelas dan menghindarkan 
kesimpangsiuran dalam memahami maksud dari masing-masing istilah serta 
untuk memudahkan dalam memahami maksud dari judul skripsi ini, maka 
penulis menegaskan terlebih dahulu masing-masing istilah yang terdapat dalam 
judul yaitu “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak yang Terkandung dalam Syair 
Lagu Karya Harris J dalam Album Salam” 
1. Pengertian Nilai Pendidikan Akhlak 
Nilai adalah sesuatu yang berlaku, sesuatu yang mengikat atau 
menghimbau kita. Secara spesifik, nilai (value), berarti harga, makna, isi 
dan pesan, semangat, atau jiwa yang tersurat dan tersirat dalam fakta, 
konsep, dan teori, sehingga bermakna secara fungsional (Subur, 2015: 51). 
Sedangkan menurut Djahiri (1996:17) dalam Tukiran Taniredja 
menyatakan bahwa nilai adalah harga yang diberikan oleh seseorang atau 
sekelompok orang terhadap sesuatu (materiil, immateriil, personal, 
kondisional) atau harga yang dibawakan/tersirat atau menjadi jati diri 
sesuatu. Nilai juga merupakan esensi yang terikat pada sesuatu yang 
sangat berarti bagi kehidupan manusia.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai adalah standar tingkah 
laku yang mengikat manusia dan bagian dari potensi manusiawi seseorang 
yang tidak terwujud, tidak dapat dilihat, tidak dapat diraba, namum sangat 
kuat pengaruhnya dalam setiap perbuatan atau sikap seseorang.  
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Menurut kamus besar bahasa Indonesia, pendidikan adalah suatu 
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 
yang berusaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
latihan (Anton.dkk, 1990:232). 
Dikemukakan oleh Imam Al-Ghazali menyebutkan bahwa akhlak 
adalah “sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-
perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan”. Sedangkan Abdullah Darras mengemukakan bahwa 
akhlak adalah “suatu kekuatan kehendak yang mantap yang membawa 
kecenderungan kepada pemilihan pada pihak yang benar (akhlak baik) 
atau pihak yang jahat (akhlak buruk). 
Dapat disimpulkan bahwa akhlak merupakan sifat-sifat yang 
dibawa oleh setiap manusia sejak lahir, yang sudah tertanam dalam 
jiwanya yang merupakan sebuah potensi sejak lahir dan berkembang 
dipengaruhi oleh kebiasaan dan faktor lingkungan yang terwujud dalam 
bentuk tingkah laku.  
Sedangkan pendidikan akhlak adalah usaha sadar dan tidak sadar 
yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk membentuk kepribadian yang 
baik pada seorang anak didik baik dari segi jasmani maupun rohani, 
sehingga terbentuk manusia yang taat kepada Allah SWT. 
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2. Syair lagu 
Syair dapat diartikan sebagai ekspresi perasaan atau pikiran 
pembuatnya. Syair adalah jenis puisi lama yang tiap-tiap bait terdiri atas 
empat lari (baris) yang berakhir dengan bunyi yang sama. Syair digunakan 
untuk melukiskan hal-hal yang panjang, misalnya tentang suatu cerita, 
nasihat, agama, cinta, dan lain sebagainya. Penulisan syair lagu sesuai 
dengan ide yang komponis dan hal ini sangat berpengaruh bagi masyarakat 
umum (Pono Banoe, 2013: 54). 
Syair lagu merupakan ekspresi tentang suatu hal yang dilihat atau 
didengar seseorang atau yang dialaminya. Dengan melakukan permainan 
kata serta bahasa untuk menciptakan daya tarik dan kekhasan terhadap 
syair lagu yang dilakukan oleh pencipta lagu.  Lagu-lagu yang berisikan 
unsur-unsur ritme, melodi, harmoni dan syair merupakan pertimbangan 
tinjauan psikologis.  
3. Album Salam 
Harris J adalah penyanyi dan aktor berkebangsaan  Inggris, 
berdarah India dan Irlandia. Harris J merupakan penyanyi muda berbakat 
yang banyak digemari oleh para remaja. Setelah menjadi pemenang dalam 
ajang pencarian bakat, Harris J menuangkan ide-ide dalam menyusun lirik 
lagu. Hal ini bekerjasama dengan Maher Zain dan rekan-rekannya dalam 
menetukan irama lagu. 
Dalam album Salam terdapat dua belas lagu yang dibawakan oleh 
Harris J, antara lain lagu Salam Alaikum, Good Life, Rasool Allah, I 
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Promise, The One, Wort It, Love Who You‟re, Eid Mubarok, Let‟s Me 
Breathe, Paradise, My Hero, dan You‟re My Life. Harris mendapatkan 
penghargaan Platinum Award untuk albumnya yang bertajuk Salam. 
Penghargaan ini diperoleh Harris setelah penjualan albumnya, baik fisik 
maupun digital serta RBT, mencapai Rp 1 miliar di tahun pertama. 
"Penjualan gabungan itu mencapai Rp 1 miliar. Saat ini pencapaian 
platinum itu sangat tidak mudah. Sekarang bisa mencapai platinum itu 
penghargaan yang sangat luar biasa. Tidak hanya CD, streaming tapi RBT 
juga bagus," kata Manager International Artist Warner Music Indonesia, 
Alex. 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka diidentifikasi masalah 
yaitu sebagai berikut: 
1. Semakin maraknya musik atau lagu saat ini yang kurang mendidik dan 
mengandung nilai-nilai negatif yang justru digemari masyarakat 
khususnya kalangan remaja yang dapat merusak moral. 
2. Masih kurangnya pemahaman masyarakat dalam membedakan musik atau 
lagu yang memiliki nilai-nilai negatif dengan musik atau lagu yang 
memiliki nilai-nilai positif. 
3. Keberadaan musik religi sebagai bentuk media penyampai pesan dakwah 
harus menjadi pilihan bagi setiap muslim. 
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D. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan menimbulkan salah tafsir, 
maka perlu adanya pembatasan masalah. Dalam penelitian ini peneliti 
membatasi masalah pada Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung 
dalam lirik lagu album Salam yang berjudul: Salam Alaikum, Good Life, 
Rasool Allah, I Promise, The One, Worth It, My Hero dan You Are My Life. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, maka rumusan 
masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan 
akhlak apa saja yang terkandung dalam syair lagu yang berjudul Salam 
Alaikum, Good Life, Rasool Allah, I Promise, The One, Worth It, My Hero 
dan You Are My Life ? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung 
dalam lirik lagu karya Harris J pada album Salam yang berjudul Salam 
Alaikum, Good Life, Rasool Allah, I Promise, The One, Worth It, My Hero 
dan You Are My Life. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini untuk memperkaya khasanah keilmuan di 
bidang pendidikan Islam, terutama yang berhubungan dengan nilai 
pendidikan dengan seni musik khususnya dalam nilai-nilai pendidikan 
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akhlak yang terkandung dalam syair lagu religi karya Harris J pada album  
salam. 
2. Manfaat praktis 
Secara praktis, penelitian ini akan bermanfaat sebagai berikut: 
a. Bagi peneliti diharapkan agar karya ilmiah ini menjadi sebuah inspirasi 
atau pengetahuan bagi peneliti selanjutnya. 
b. Bagi pencinta maupun penikmat musik pada umumnya, diharapkan 
akan lebih mudah dalam memahami nilai-nilai yang terdapat dalam 
sebuah karya seni, khususnya mengenai nilai-nilai akhlak. 
c. Bagi masyarakat umum diharapkan agar penelitian ini menjadi 
pencerahan bahwa dalam berdakwah tidak hanya melalui metode 
ceramah, melainkan banyak metode yang dapat digunakan.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Nilai Pendidikan Akhlak 
a. Pengertian nilai pendidikan akhlak 
Nilai akan selalu berhubungan dengan kebaikan, kebajikan dan 
keluhuran budi serta akan menjadi sesuatu yang dihargai dan 
dijunjung tinggi serta dikejar oleh seseorang sehingga ia merasakan 
adanya suatu kepuasan, dan ia merasa menjadi manusia yang 
sebenarnya (Sutarjo Adisusilo, 2012: 57) 
Nilai mempunyai peranan yang begitu penting dan banyak 
didalam hidup manusia, sebab nilai selain sebagai pegangan hidup, 
menjadi pedoman penyelesaian konflik, memotivasi dan mengarahkan 
hidup manusia. Nilai apabila ditanggapi positif maka akan membantu 
manusia untuk hidup lebih baik. Namun bila tidak ditanggapi dengan 
positif, maka orang akan merasa kurang bernilai dan bahkan kurang 
bahagia sebagai manusia (Sutarjo Adisusilo, 2012: 59)  
Nilai secara etimologi merupakan pandangan kata value. 
Dalam pendidikan untuk kehidupan, hal utama yang dilakukan adalah 
menanamkan nilai-nilai. Pendidikan nilai bukan hanya perlu karena 
dapat mengembangkan filosofi dasar pendidikan yang seharusnya non 
scholae sed vitae discimus, melainkan juga perlu karena ciri 
kehidupan yang baik terletak dalam komitmen terhadap nilai-nilai: 
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nilai kebersamaan, kejujuran, kesetiakawanan, kesopanan, kesusilaan, 
dan lain-lain. (Qiqi Yuliati Zakiyah dan A. Rusdiana, 2014: 64) 
Menurut Steeman dalam Sutarjo Adisusilo nilai adalah sesuatu 
yang memberi makna pada hidup, yang memeberi acuan, titik tolak 
dan tujuan hidup. Nilai adalah sesuatu yang dijunjung tinggi, yang 
dapat mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang. Nilai itu lebih dari 
sekedar keyakinan, nilai selalu menyangkut pola pikir dan tindakan. 
(Sutarjo Adisusilo, 2012: 56)  
Syahrial Syarbani (2012: 33) berpendapat bahwa nilai adalah 
sesuatu yang berharga, berguna, indah, memperkaya batin, dan 
menyadarkan manusia akan harkat dan martabatnya. Menurut Esti 
Ismawati (2013: 18) nilai atau pegangan dasar dalam kehidupan 
adalah sebuah konsepsi abstrak yang menjadi acuan atau pedoman 
utama mengenal masalah mendasar dan umum yang sangat penting 
dan ditinggikan dalam kehidupan suatu masyarakat, bangsa atau 
bahkan manusia. Nilai juga merupakan suatu hal yang menjadikan hal 
tersebut dapat disukai, diinginkan, berguna, dan dihargai sehingga 
dapat menjadi semacam objek bagi kepentingan tertentu (Doni 
Koesoma, 2007: 198) 
Manusia merupakan makhluk sosial dan juga makhluk budaya. 
Sebagai makhluk sosial, tentunya manusia selalu hidup bersama 
dalam interaksi dan interdepedensi dengan sesamanya. Oleh karena itu 
manusia tidaklah mungkin dapat memenuhi kebutuhannya tanpa 
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adanya bantuan orang lain. karena pada dasarnya manusia akan 
membutuhkan sesuatu dari orang lain, baik itu berupa jasmaniah (segi 
ekonomis) maupun rohaniah (segi spiritual). 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat ditarik suatu pengertian 
bahwa nilai akan selalu muncul apabila manusia mengadakan 
hubungan sosial atau bermasyarakat dengan manusia lain. hal ini juga 
sesuai dengan apa yang dikatakan oleh manusia lain. (Jalaludin Dan 
Abdullah Idi, 2011: 133)  
Dalam garis besarnya nilai hanya ada tiga macam yaitu nilai 
benar-salah, nilai baik-buruk, dan nilai indah-tidak indah. Nilai benar-
salah menggunakan kriteria benar atau salah dalam menetapkan nilai. 
Nilai ini digunakan dalam ilmu (sain), semua filsafat kecuali etika 
mazhab tertentu. Nilai baik-buruk menggunakan kriteria baik atau 
buruk dalam menetapkan nilai, nilai ini hanya digunakan dalam etika 
(dan sebangsanya). Adapun nilai indah-tidak indah adalah kriteria 
yang digunakan untuk menetapkan nilai seni, baik seni gerak, seni 
suara, seni lukis maupun  seni pahat (Ahmad Tafsir, 2015: 50) 
Menurut Abdul aziz (2009: 123-132) terdapat 3 macam nilai. 
Nilai-nilai tersebut antara lain nilai logika, nilai etika, dan nilai 
religius. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1) Nilai logika 
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Nilai logika yaitu nilai yang mencangkup pengetahuan, 
penelitian, keputusan, penuturan, pembahasan, teori atau cerita. 
Nilai ini bermuara pada kebenaran. 
2) Nilai etika 
Nilai etika yaitu nilai dari sebuah pranata perilaku 
seseorang atau kelompok orang yang tersusun dari sistem nilai 
atau norma yang diambil dari gejala-gejala ilmiah masyarakat 
kelompok tersebut. 
3) Nilai religius 
Nilai religius yaitu sistem nilai atau sistem moral yang 
dijadikan kerangka acuan yang menjadi rujukan cara perilaku 
lahiriah dan rohaniah manusia muslim. Nilai dan moralitas yang 
diajarkan oleh Islam sebagai wahyu dari Allah SWT yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. 
Dari macam-macam nilai tersebut, pendidikan akhlak lebih 
dispesifikasikan kepada nilai religius yang mana mencangkup acuan 
yang menjadi rujukan berperilaku lahiriah dan rohaniah seorang 
muslim serta mengacu pada nilai moralitas yang diajarkan oleh agama 
Islam sebagai wahyu Allah SWT yang ditunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW. 
Kata pendidikan secara etimologi berasal dari kata didik yang 
mendapat awalan pe dan akiran an. Kosakata pendidikan menurut 
kamus umum bahasa indonesia adalah perbuatan (hal, cara dan 
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sebagainya) yang berhubungan dengan mendidik, pengetahuan 
tentang mendidik, dan pemeliharaan (latihan-latihan dan sebagainya) 
badan, batin dan sebagainya (Poerwadinata 1991: 250). Dalam bahasa 
arab kosakata tarbiyah yang berarti pendidikan, pengajaran, 
pembinaan kehidupan, memberi makan dan menumbuhkan (Abuddin 
Nata, 2010: 7) 
Sedangkan menurut M. Ngalim Purwanto (2009: 11), 
menjelaskan makna pendidikan sebagai segala usaha orang dewasa 
dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk memimpin 
perkembangan jasmani dan rohaninya kearah kedewasaan. Pendidikan 
ialah usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun ruhani sesuai 
dengan nilai-nilai yang ada pada masyarakat dan kebudayaan. Usaha-
usaha yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-
norma tersebut serta mewariskannya kepada generasi berikutnya 
untuk dikembangkan dalam hidup dan kehidupan yang terjadi dalam 
suatu proses pendidikan. Pendidikan bagi umat manusia merupakan 
kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa 
pendidikan samasekali mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup 
berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera 
dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka (Fuad Ihsan, 
2013: 1-2)  
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Dari beberapa pengertian pendidikan diatas dapat disimpulkan, 
bahwa pendidikan ialah usaha orang dewasa yang bertujuan untuk 
mendewasakan diri, mengembangkan segala potensi sehingga dapat 
berkembang dan bermanfaat bagi dirinya dan lingkungan sekitarnya.  
Kata “akhlaq” berasal dari bahasa Arab, yaitu jama‟ dari kata 
“khuluq” yang artinya perangai, tingkah laku atau tabiat, tata krama, 
sopan santun, adab, dan tindakan (Khozin, 2013: 126). Kata akhlak 
juga berasal dari kata “khalaqa” atau “khalqun” yang artinya 
kejadian serta erat hubungannya dengan “khaliq”, artinya 
menciptakan, tindakan atau perbuatan, sebagaimana terdapat kata “al-
khaliq”, artinya pencipta dan “makhluq”, yang artinya diciptakan 
(Beni Ahmad Saebani dan Hamid, 2010: 13)  
Menurut Imam Al-Ghazali, akhlak adalah suatu sifat yang 
tertanam dalam jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan 
dengan mudah, dengan tidak memerlukan pertimbangan, pemikiran 
terlebih dahulu. Sementara Ahmad Amin mendefinisikan bahwa yang 
disebut akhlak ialah kehendak yang dibiasakan. Artinya, kehendak itu 
bila membiasakan sesuatu, kebiasaan itu dinamakan akhlak. 
Menurutnya, kehendak ialah ketentuan dari beberapa keinginan 
manusia setelah imbang, sedangkan kebiasaan merupakan perbuatan 
yang diulang-ulang sehingga mudah melakukannya. Masing-masing 
dari kehendak dan kebiasaan ini mempunyai kekuatan dan gabungan 
dari kekuatan itu menimbulkan kekuatan yang lebih demikian, 
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seseorang dapat dikatakan berakhlak jika timbul dengan sendirinya 
didorong oleh motivasi dari dalam diri, dan dilakukan tanpa banyak 
pertimbangan pemikiran, apalagi pertimbangan yang sering diulang-
ulang, sehingga terkesan sebagai keterpaksaan untuk berbuat. Apabila 
perbuatan tersebut dilakukan dengan terpaksa, bukanlah cerminan dari 
akhlak (Mahmud dkk, 2013: 186).  
Dalam kehidupan sehari-hari pembinaan akhlak dilakukan 
melalui rukun Iman dan rukun Islam, yaitu antara lain melalui: 1) 
pemahaman dan kesadaran akan apa yang terkandung dalam rukun 
Iman dan implementasinya dalam kehidupan; 2) melalui pengalaman 
terhadap rukun Islam dengan pemahaman dan kesadaran yang benar 
diikuti internalisasi nilai rukun Islam dalam kehidupan sehari-hari; 3) 
pembiasaan diri dengan nilai-nilai mulia dalam kehidupan sehari-hari 
akan tertanam kuat menjadi jati diri; 4) memperbanyak membaca Al-
Qur‟an, menggali dan memahami maknanya untuk diamalkan 
(Aminudin dkk, 2006: 99). 
Pendidikan akhlak seharusnya memang dimulai sejak dini, dari 
diri sendiri, keluarga, masyarakat dalam lingkup kecil sampai 
bernegara. Akhlak itu adalah tiang dalam segala hal. Pendidikan 
akhlak bermula dari karakter jiwa yang perlu diapresiasikan dengan 
possitif, jika tidak, karakter jiwa yang tidak dilambari iman yang baik 
akan terbungkus nafsu yang buruk, sehingga akan berakibat negative 
untuk dirinya dan orang lain (Fajar Shodiq, 2013: 46-47).  
23 
 
 
 
Dari definisi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa suatu 
perbuatan atau sikap dapat dikategorikan akhlak apabila memenuhi 
kriteria sebagai berikut: 
Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah 
tertanam kuat dalam jiwa seseorang sehingga telah menjadi 
kepribadiannya. Kedua, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang 
dilakukan dengan mudah tanpa pemikiran. Ini tidak berarti bahwa 
pada saat melakukan suatu perbuatan yang bersangkutan dalam 
keadaan tidak sadar, hilang ingat, tidur, mabuk, atau gila. Ketiga, 
perbuat akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang 
yang mengerjakannya tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. 
Keempat, perbuatan akhlak adalah perbuatan dilakukan dengan 
sesungguhnya, bukan main-main, berpura-pura atau karena 
bersandiwara. 
Dengan demikian, akhlak pada dasarnya dalah sikap yang 
melekat pada diri seseorang secara spontan diwujudkan dalam tingkah 
laku atau perbuatan. Apabila perbuatan spontan itu baik menurut akal 
dan agama, maka tindakan itu disebut akhlak yang baik atau akhlak 
karimah. Sebaliknya, apabila buruk disebut akhlak yang buruk akhlak 
madzmumah. Baik dan buruk akhlak didasarkan kepada sumber nilai, 
yaitu Al-Qur‟an dan Sunnah Rasul. 
Adapun ciri-ciri akhlak antara lain: (1) Kebaikannya bersifat 
mutlak (al-khairiyyah al-mutlaqah), yaitu kebaikan yang terkandung 
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dalam akhlak Islam merupakan kebaikan yang murni, baik untuk 
individu maupun untuk masyarakat, didalam lingkungan, keadaan, 
waktu, dan tempat. (2) Kebaikannya bersifat menyeluruh (al-
salahiyyah al-ammah), yaitu kebaikannya yang terkandung 
didalamnya merupakan kebaikan untuk seluruh umat manusia di 
segala zaman dan disemua tempat. (3) Tetap, langgeng dan mantap, 
yaitu kebaikan yang terkandung didalamnya bersifat tetap, tidak 
berubah oleh perubahan waktu dan tempat atau perubahan kehidupan 
masyarakat. (4) Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan 
dengan sesungguhnya bukan bermain-main atau karena bersandiwara. 
Dalam pandangan Islam, akhlak merupakan cermin dari apa 
yang ada dalam jiwa seseorang. Karena itu akhlak yang baik 
merupakan dorongan dari keimanan seseorang, sebab keimanan harus 
ditampilkan dalam perilaku nyata sehari-hari. 
b. Sumber Pendidikan Akhlak 
Yang dimaksud dengan sumber pendidikan akhlak adalah yang 
menjadi ukuran baik dan buruknya atau mulia dan tercela, 
sebagaimana keseluruhan ajaran Islam, sumber akhlak adalah Al-
Qur‟an dan as-sunnah (Yanuar Ilyas, 2009: 4).  Adapun sumber 
landasan dasar secara umum dalam pendidikan dibagi lima bagian 
yaitu filosofis, sosiologis, kultural, psikologis dan iptek. Sumber dasar 
menurut pandangan Islam, yaitu sebagai berikut: 
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1) Al-Qur‟an  
Kata al-quran diambil dari akar kata qara‟a yang berarti 
mengumpulkan menjadi satu. Qara‟a berarti juga membaca atau 
menuturkan, karena dalam pembacaan atau penuturan huruf-huruf 
dan kata-kata yang dihimpun dan disusun dalam susunan tertentu. 
Sedangkan pengertian Al-Qur‟an secara istilah adalah kitab yang 
diturunkan kepada Rasulullah SAW, melalui perantara malaikat 
jibril, ditulis dalam mushaf dan diriwayatkan secara mutawatir 
tanpa keraguan didalamnya (Akmal Hawi, 2014: 64) 
Sedangkan menurut M. Fajar Shodiq (2013: 59-60) Al-
Qur‟an menurut bahasa berarti bacaan, sedang dalam istilah berarti 
firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, 
dalam bahasa Arab yang diriwayatkan secara mutawatir dan 
membacanya bernilai ibadah. Isi kandungan secara umum adalah 
tauhid, ibadah, janji dan ancaman, dan kisah umat terdahulu. Al-
Qur‟an merupakan sumber yang pertama dan utama, karena ia 
memiliki nilai absolut yang diturunkan oleh Allah SWT kepada 
Nabi Muhammad SAW. 
Sebagai wahyu, Al-Qur‟an mendorong manusia agar 
menggunakan akalnya untuk mencari kebenaran. Dengan akalnya, 
manusia dapat menempuh   berbagai cara dalam memahami 
kebenaran dengan menggunakan ayat-ayat Tuhan sebagai premis. 
Kebenaran dicari dengan cara merenungkan, menggali, 
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menafsirkan, memperbandingkan, menghubungkan serta 
mentakwilkan informasi yang terkandung dalam wahyu (Zubaedi, 
2012: 17) 
Sumber utama akhlak adalah Al-Qur‟an. Sebagai tolak ukur 
baik buruknya akhlak adalah Al-Qur‟an, karena Al-Qur‟an 
merupakan rujukan pertama bagi seorang muslim dan 
kebenarannya bersifat objektif, universal (Mahasri Sobahiya, 
2003: 17). Pendidikan akhlak disebutkan dalam Surat al-Lukman 
ayat [31] 17-18 
                           
                       
                       
Artinya: Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan 
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang 
diwajibkan (oleh Allah). Dan janganlah kamu memalingkan 
mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu 
berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. 
(Depag RI, 2007. 741) 
 
Karena dalam ayat ini dijelaskan bahwa setiap manusia 
diperintahkan untuk mengerjakan perbuatan baik, sabar dalam 
menghadapi cobaan, dan dilarang untuk sombong karena Allah 
tidak menyukai hal tersebut, agar memiliki akhlak yang mulia. 
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Didalam Al-Qur‟an juga disebutkan tentang keluhuran 
akhlak Nabi Muhammad SAW serta merupakan “uswatun 
khasanah” (suri tauladan) bagi umatnya, seperti yang dijelaskan 
dalam Surat Al- Qalam [68] : 4 
          
Artinya:  dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 
yang agung. (Depag RI, 2007: 564) 
 
2) As-Sunah 
Ditinjau dari segi bahasa, as-sunnah berarti cara, jalan, 
kebiasaaan, dan tradisi. Kebiasaan dan tradisi mencangkup yang 
baik dan buruk. Atau bisa diartikan secara mudah, sunnah adalah 
suatu cara yang berlaku, baik cara itu bersifat terpuji atau tercela 
dari seluruh perbuatan dan pengakuan Rasulullah. Posisi sunnah 
menempati urutan kedua dalam syariat Islam. Penempatan yang 
demikian ini disebabkan karena adanya perbedaan sifat. Al-Qur‟an 
bersifat qati al wurud ( kualitas periwayatannya bersifat valid), 
dan sunnah bersifat daanii al wurud (kualitas periwayatannya 
bersifat relative) (M. Fajar Shodiq, 2013: 66-67). 
As-Sunnah juga berarti lawan dari bid‟ah. Barang siapa 
mengerjakan amalan agama tanpa didasari oleh tradisi atau tata 
cara agama, maka ia mengada-ada (membuat bid‟ah). Dan juga 
berarti jalan hidup (sirah) oleh karena itu sunnah Nabi berarti jalan 
hidupnya, dan sunnah Allah adalah jalan/hukum Allah yang telah 
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ditetapkan-Nya (Muhaimin, 2012: 124). Kedudukan sunah 
terhadap Al-Qur‟an secara garis besarnya sebagai berikut: a) 
menegaskan kedudukan hukum, seperti penyebutan hukum wajib 
atau fardhu; b) menjelaskan sangsi hukum bagi pelanggarannya; c) 
menerangkan posisi kewajiban atau larangan dari syariat Allah 
(M. Fajar Shodiq, 2013: 67) 
c. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 
Ruang lingkup ajaran akhlak adalah sama dengan ruang lingkup 
ajaran Islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola 
hubungan. Akhlak dalam ajaran Islam mencangkup berbagai aspek, 
dimulai akhlak terhadap Allah, hingga kepada sesama makhluk. 
Sedangkan Yunahar Ilyas, (2009:6) mengatakan bahwa akhlak meliputi 
akhlak terhadap Allah SWT, akhlak terhadap Rasulullah, akhlak pribadi, 
akhlak dalam rumah tangga, akhlak bermasyarakat dan akhlak bernegara. 
1) Akhlak terhadap Allah 
Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan 
yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada 
Tuhan sebagai khalik. Quraish Shihab mengatakan bahwa titik tolak 
akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada 
Tuhan kecuali Allah. Selanjutnya, sikap tersebut diteruskan dengan 
senantiasa bertawakal kepada-Nya, yakni menjadikan Tuhan sebagai 
satu-satunya yang menguasai diri manusia.  
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Banyak cara yang dapat dilakukan dalam berakhlak kepada Allah 
dan kegiatan menanamkan nilai-nilai akhlak kepada Allah yang 
sesungguhnya akan membentuk pendidikan keagamaan. Diantara 
nilai-nilai ketuhanan yang sangat mendasar ialah: 
a) Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada Tuhan. 
Jadi tidak cukup hanya “percaya” kepada adanya Tuhan, melainkan 
harus meningkat menjadi sikap mempercayai Tuhan dan menaruh 
kepercayaan kepada-Nya. 
b) Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah 
senantiasa hadir atau bersama manusia dimanapun manusia berada. 
Bertalian dengan ini, dan karena menginsafi bahwa Allah selalu 
mengawasi manusia, maka manusia harus berbuat, berlaku, dan 
bertindak menjalankan sesuatu dengan sebaik mungkin dan penuh 
rasa tanggung jawab, tidak setengah-setengah dan tidak dengan 
sikap sekedarnya saja. 
c) Takwa, yaitu sikap yang sadar penuh bahwa Allah selalu 
mengawasi manusia. Kemudian manusia berusaha berbuat hanya 
sesuatu yang diridhai Allah, dengan menjauhi atau menjaga diri 
dari sesuatu yang tidak diridhai-Nya. Takwa inilah yang mendasari 
budi pekerti luhur (al-akhlaqul karimah). 
d) Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan, 
semata-mata demi memperoleh keridhaan Allah dan bebas dari 
pamrih lahir dan batin, tertutup maupun terbuka. Dengan sikap 
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ikhlas, manusia akan mampu mencapai tingkat tertinggi nilai karsa 
batinnya dan karya lahirnya, baik pribadi maupun sosial. 
e) Tawakal, yaitu sikap senantiasa bersandar kepada Allah dengan 
penuh harapan kepada-Nya dan keyakinan bahwa Dia akan 
menolong manusia dalam mencari dan menemukan jalan yang 
terbaik. Karena manusia mempercayai atau menaruh kepercayaan 
kepada Allah, maka tawakal adalah suatu kemestian. 
f) Syukur, yaitu sikap penuh rasa terima kasih dan penghargaan, 
dalam hal ini atas segala nikmat dan karunia yang tidak terbilang 
banyaknya yang dianugerahkan Allah kepada manusia. Bersyukur 
sebenarnya sikap optimis dalam hidup, senantiasa mengharap 
kepada Allah. Karena itu bersyukur kepada Allah hakekatnya 
bersyukur kepada diri sendiri, karena manfaat yang besar akan 
kembali kepada yang bersangkutan. 
g) Berdo‟a kepada Allah yaitu memohon apa saja kepada Allah SWT, 
do‟a merupakan inti dari ibadah. Berdo‟a merupakan pengakuan 
akan keterbatasan dan ketidakmampuan manusia, sekaligus 
pengakuan akan kemahakuasaan Allah SWT terhadap segala 
sesuatu. 
h) Takbir  yaitu mengagungkan Allah dengan membaca Allahu Akbar 
(Allah Maha Besar). Mengagungkan Allah melalui perilaku adalah 
mengagungkan nama-Nya dalam segala hal, sehingga tidak 
menjadikan sesuatu melebihi keagungan Allah SWT.  
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2) Akhlak terhadap Rasulullah SAW. 
Rasulullah SAW, adalah sebagai uswatun khasanah yang bisa 
diteladani oleh seluruh manusia. beliau telah mendapat kepercayaan 
Allah sehingga diberi gelar al-amin. Akhlak terhadap Rasul antara 
lain:. (Mohammad Daud Ali, 2002: 357) 
a) Mencintai Rasulullah saw secara tulus dengan mengikuti semua 
sunahnya. 
b) Menjadikan Rasulullah saw. Sebagai idola, suri teladan dalam 
hidup dan berkehidupan. 
c) Menjalankan apa yang disuruhnya, dan tidak melakukan apa yang 
dilarangnya. 
d) Mengikuti dan mentaati Rasulullah saw. 
e) Menghormati pewaris Rasulullah Saw. 
f) Melanjutkan misi Rasulullah Saw. 
g) Mentaati perintahnya dan menjauhi larangannya. 
h) Menghidupkan sunnah Rasul. 
3) Akhlak Terhadap Orang Tua 
Akhlak terhadap orang tua dapat diistilahkan dengan birrul 
walidain yang artinya berbuat kebajikan kepada orang tua. Orang tua 
adalah manusia yang sangat mendapat perhatian khusus dalam ajaran 
Islam. Orang tua yang walaupun berbeda agama atau keyakinan, tetapi 
harus tetap dihormati menurut perspektif Islam dan perintah untuk 
menghormati orang tua disebutkan dalam Al-Qur‟an. Berbakti kedua 
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orang tua adalah fardhu „ain bagi setiap muslim. Salah satu sifat atau 
karakter utama dari seorang muslim yang sejati adalah perlakuannya 
yang bijak dan baik terhadap kedua orang tuanya. Memperlakukan 
kedua orang tua dengan baik dan penuh rasa hormat. 
Syaikh Muhammad bin Jamil Zaini mengatakan ada beberapa hal 
yang perlu dilakukan oleh seorang anak terhadap orang tua supaya ia 
berhasil di dunia dan di akhirat. Diantaranya adalah: 
a) Berbicaralah kepada orang tua dengan penuh sopan santun, 
jangan mengucapkan kata “ah” kepada mereka. 
b) Taatlah selalu kepada orang tua selama tidak maksiat kepada 
Allah SWT. 
c) Bersikap lemah lembut terhadap keduanya, jangan bermuka 
masam dan jangan melihat keduanya dengan rasa marah. 
d) Jagalah nama baik keduanya. 
e) Mentaatinya dalam hal yang ma‟ruf. 
f) Berinfak kepada keduanya jika keduanya membutuhkan. 
g) Tidak menghina keduanya. 
h) Meminta kerelaan orang tua ketika akan berbuat sesuatu. 
i) Berbakti dengan melaksanakan nasehat dan perintah yang baik 
dari keduanya. 
j) Hormatilah kawan dan karib kerabat keduanya baik ketika mereka 
masih hidup atau ketika mereka sudah meninggal. 
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k) Menyayangi ibu bapak sebagai bentuk terima kasih dengan cara 
bertutur kata sopan dan lemah lembut, mentaati perintah 
meringankan beban, serta menyantuni mereka jika sudah tua dan 
tidak mampu lagi berusaha. 
4) Akhlak terhadap keluarga 
Akhlak terhadap keluarga adalah mengembangkan kasih sayang di 
antara anggota keluarga yang diungkapkan dalam bentuk komunikasi. 
Komunikasi dalam keluarga diungkapkan dalam bentuk perhatian baik 
melalui kata-kata, isyarat-isyarat, maupun perilaku. Komunikasi yang 
didorong oleh rasa kasih sayang yang tulus dan dirasakan oleh seluruh 
anggota keluarga. Apabila kasih sayang telah mendasari komunikasi 
orang tua dengan anak, maka akan lahir wibawa pada orang tua. 
Demikian sebaliknya, akan lahir kepercayaan orang tua pada anak. 
Oleh karena itu, kasih sayang harus menjadi muatan utama dalam 
komunikasi semua pihak dalam keluarga. 
Dari komunikasi semacam itu akan lahir saling keterkaitan batin, 
keakraban, dan keterbukaan diantara anggota keluarga, dan 
menghapuskan kesenjangan diantara mereka. Dengan demikian rumah 
bukan hanya saja sebagai tempat menginap (house), tetapi betul-betul 
menjadi tempat tinggal yang damai dan menenangkan, menjadi surga 
bagi para penghuninya. Melalui komunikasi seperti itu pula dilakukan 
pendidikan dalam keluarga, yaitu menanamkan nilai-nilai moral 
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kepada anak-anak sebagai landasan bagi pendidikan yang akan 
mereka terima pada masa-masa selanjutnya. 
Pendidikan yang ditanamkan dalam dalam keluarga akan menjadi 
ukuran utama bagi anak dalam menghadapi pengaruh yang datang 
kepada mereka diluar rumah. dengan dibekali nilai-nilai dari rumah, 
anak-anak akan dapat menjaring segala pengaruh yang datang 
kepadanya. Sebaliknya anak-anak yang tidak dibekali nilai dari 
rumah, jiwanya kosong dan akan mudah sekali terpengaruh 
lingkungan di luar rumah. inilah yang dimaksud dengan QS. Al-
Lukman, 31: 13 
          
    
Artinya:  dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah,  Sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 
yang besar". (Depag RI , 2007. 740 ) 
 
Nilai-nilai akhlak yang diterapkan Luqman Hakim kepada anaknya, 
antara lain adalah: 
a) Dilarang berbuat syirik 
b) Kewajiban berbakti kepada kedua orang tua 
c) Perintah menegakkan shalat, amar ma‟ruf  nahi munkar dan sabar. 
d) Tidak boleh bersifat sombong, angkuh dan membanggakan diri. 
e) Perintah bersikap sopan santun dalam berjalan dan berbicara. 
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5) Akhlak terhadap diri sendiri 
Setiap manusia memiliki tiga potensi rohani yaitu akal 
(pikiran), jiwa (nafs), dan ruh. Ketiga potensi tersebut bila 
dikembangkan dapat membentuk akhlak yang baik. Artinya ketiga 
potensi itulah yang membentuk karakter atau akhlak setiap individu, 
baik akhlak terhadap dirinya maupun yang lainnya (Ali Hamzah, 
2014: 144). 
Kewajiban manusia terhadap dirinya sendiri adalah memelihara 
jasmani dengan memenuhi kebutuhannya. Kewajiban manusia 
terhadap dirinya sendiri juga disertai dengan larangan merusak, 
membinasakan dan menganiaya dirinya sendiri, baik secara jasmani 
maupun rohani. Akhlak terhadap diri sendiri antara lain: amanah, 
optimis, istiqomah, sabar, pemaaf, tawadhu‟. (Yanuhar Ilyas, 2007: 
71) 
a) Rendah hati (tawadhu‟) 
Rendah hati adalah sikap pribadi yang bersandar kepada Allah 
dan menghormati orang lain. Dengan kata lain, rendah hari adalah 
menaruh keyakinan kepada Allah, bukan pada diri sendiri. 
Sebagaimana firman Allah surat Luqman ayat 13: 
                  
  
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Artinya: dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, 
di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai 
anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar". (Depag RI, 2007: 
412) 
b) Sabar  
Sabar  yaitu sikap tabah menghadapi segala kepahitan hidup, 
besar dan kecil, lahir dan batin, fisiologis maupun psikologis, 
karena keyakinan yang tak tergoyahkan bahwa kita semua beraal 
dari Allah dan akan kembali kepada-Nya. Jadi, sabar adalah sikap 
batin yang tumbuh karena kesadaran akan asal dan tujuan hidup, 
yaitu Allah SWT. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-
Baqarah ayat 153 
                 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan 
(kepada Allah) dengan sabar dan (mengerjakan) 
shalat, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
sabar. (Depag RI, 2007: 23) 
 
c) Qana‟ah  
Qana‟ah (merasa cukup) biasanya sering diartikan sebagai sikap 
mererima. Tidak protes terhadap apa yang telah diberikan oleh 
Allah kepadanya. Hal ini tidak menunjukkan bahwa kita pasif, 
berdiam diri terhadap perbuatan dan malas-malasan untuk tidak 
melakukan perbuatan, akan tetapi lebih kepada berusaha 
seoptimal mungkin dengan bekal yang diberikan Allah. 
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Ibnu hajar al-asqolani (2002-64), menyatakan, “Qona‟ah” 
adalah sikap tidak suka mencari-cari sesuatu yang tidak ada 
pada dirinya, tetapi ia memanfaatkan apa yang ada padanya. 
Artinya, kita meyakini bahwasanya menganugerahkan potensi 
kepada setiap orang berbeda-beda. Jadi, kita tidak boleh iri 
terhadap potensi yang dimiliki oleh orang lain. 
d) Syukur  
Syukur adalah sikap penuh rasa terima kasih atas pemberian 
nikmat Allah yang tidak terhitung banyaknya. Syukur 
diungkapkan dalam bentuk ucapan dan perbuatan. Syukur 
dengan ucapan adalah memuji Allah dengan ucapan hamdalah, 
sedangkan syukur dengan perbuatan dilakukan dengan 
menggunakan dan memanfaatkan nikmat Allah sesuai dengan 
keharusannya. Orang yang bersyukur terhadap nikmat Allah 
akan ditambah nikmat yang diterimanya sebagaimana firman 
Allah surat Ibrahim ayat 7 (Ali, 2014: 145-146) 
       
  
Artinya: dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-
Ku sangat pedih". (Depag RI, 2007. 416) 
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e) Amanah  
Amanah secara etimologi dari bahasa Arab dalam bentuk 
masdhar (amina-amanatan) yang berarti jujur atau dapat 
dipercaya. Sedangkan menurut Ali Hamzah (2014: 146) 
Amanah yaitu sikap pribadi setia, tulus hati dan jujur dalam 
melaksanakan sesuatu yang dipercayakan kepadanya, baik 
berupa harta, rahasia, kewajiban, atau kepercayaan lainnya. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
amanah adalah sesuatu yang harus dijaga dan dapat dipercaya 
kebenarannya. 
f) Malu (al-Haya‟) 
Malu yang dimaksud adalah malu atau sungkan terhadap Allah 
SWT dan diri sendiri dari perbuatan yang melanggar perintah 
Allah SWT. Perasaan ini dapat mencegah orang dalam berbuat 
buruk atau nista. 
6) Akhlak terhadap lingkungan 
Akhlak terhadap lingkungan adalah segala sesuatu yang 
disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-
benda tak bernyawa. Pada dasarnya akhlak yang diajarkan Al-Qur‟an 
terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah. 
Kekhalifahan menuntut adanya interaksi manusia dengan sesamanya 
dan terhadap alam. Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, 
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pemeliharaan, serta bimbingan, agar setiap makhluk mencapai tujuan 
penciptanya (Muhammad Alim, 2011: 157-158).  
Misi agama Islam adalah mengembangkan rahmat bukan hanya 
kepada manusia tetapi juga kepada alam dan lingkungan hidup, 
sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Anbiya, 21:107 
              
Artinya: dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi semesta alam. (Depag RI, 2007. ) 
 
Manusia sebagai khalifah di muka bumi, yaitu sebagai wakil 
Allah untuk memakmurkan, mengelola, dan melestarikan alam. 
Berakhlak kepada lingkungan hidup adalah menjalin dan 
mengembangkan hubungan yang harmonis dengan alam sekitarnya. 
Sedangkan memakmurkan alam adalah mengelola sumberdaya 
sehingga dapat memberi manfaat bagi kesejahteraan manusia tanpa 
merugikan alam itu sendiri.  
Alam dan lingkungan yang terkelola dengan baik dapat 
memberi manfaat yang berlipat-lipat, sebaliknya alam yang dibiarkan 
merana atau hanya diambil manfaatnya akan mendatangkan 
malapetaka bagi manusia. Akibat akhlak yang buruk terhadap 
lingkungan dapat disaksikan dengan jelas bagaimana hutan yang 
dieksploitasi tanpa batas melahirkan malapetaka kebakaran hutan 
yang menghancurkan hutan dan habitat hewan-hewannya.  
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Inilah persoalan yang dihadapi oleh manusia pada abad ini, 
apabila tidak diatasi akan dapat menghancurkan lingkungan sekaligus 
mendatangkan malapetaka yang hebat bagi manusia itu sendiri, seperti 
firman Allah dalam QS. Ar-Rum, 30: 41 (Ali Hamzah, 2014: 150-
151) 
             
       
Artinya: telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan 
kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, 
agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (Depag RI, 2007.  
730) 
 
Dari uraian diatas memperlihatkan bahwa akhlak Islam sangat 
komperhensif, menyeluruh dan mencangkup berbagai makhluk yang 
diciptakan Tuhan. Hal yang demikian dilakukan karena secara 
fungsional, seluruh makhluk tersebut satu sama lain saling 
membutuhkan. Punah dan rusaknya salah satu bagian dari makhluk 
Tuhan akan berdampak negatif bagi makhluk lainnya.  
d. Tujuan Pendidikan Akhlak 
Tujuan utama pendidikan akhlak dalam Islam adalah agar manusia 
berada dalam kebenaran dan senantiasa berada dijalan yang lurus, yakni 
jalan yang digariskan oleh Allah SWT. Inilah yang akan mengantarkan 
manusia kepada kebahagiaan didunia dan di akhirat. (Mahmud dkk, 
2013: 192) 
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Akhlak mulia merupakan tujuan pokok dalam pendidikan akhlak 
dalam Islam. Akhlak seseorang akan dianggap mulia jika perbuatannya 
mencerminkan nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur‟an. (Mahmud 
dkk, 2013: 192) 
Ditambahkan dari M. Fajar Shodiq (2013: 43:45) penanaman 
akhlak yang baik adalah merupakan tujuan pendidikan akhlak itu sendiri 
agar tercipta: 
1) Setiap kegiatan, perilaku mendapatkan ridha Allah. 
Langkah manusia bila disertai ikhlas dan hanya mengharap 
ridho Allah, hasilnya akan jauh lebih baik daripada uang, barang 
atau imbal jasa. Juga dalam hal menolong, menularkan ilmu, saat 
harus memberi dan lain sebagainya. Semua diarahkan hanya ingin 
mencari keridhaan Allah, maka hasilnya akan lebih maksimal dan 
optimal, mendapatkan tujuannya berupa balas jasa atau benda yang 
berupa uang, disamping itu juga mendapat kasih sayang Allah yang 
berlimpah. 
2) Terbentuk pribadi mulia dan luhur 
 Pribadi luhur tidak bisa dicapai hanya dengan sekejab mata 
dan nasehat yang hanya beberapa kali saja. Perlu intens untuk 
pembentukannya, perlu pelatihan ekstra dari para pendidik, ulama, 
umara dan terutama sekali para orang tua untuk membentuk karakter 
anak yang berakhlak mulia. 
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3) Terhindar dari perbuatan hina dina dan tercela 
 Dalam salah satu ayat menyebutkan jika memang salah satu 
kewajiban seorang muslim itu adalah menjaga diri dan keluarganya 
dari api neraka. Hal ini mengandung pengertian adalah untuk terjaga 
dari api neraka perlu bekal amalan yang baik. Amal yang baik dan 
banyak tentu tercipta dari akhlak yang mulia. Tidak dipungkiri 
berakhlak mulia dapat menyelamatkan dirinya dan orang lain dan 
mempunyai kekuatan pula menebar kebaikan kepada orang lain dan 
bisa menyelamatkan kehidupan orang secara umum, baik di dunia 
maupun diakhirat.   
Jadi, tujuan pendidikan akhlak itu dimaksudkan untuk 
menyelamatkan manusia dan kualitas hidupnya agar kehidupan itu 
berjalan sesuai dengan relnya dan terjauh dari kehancuran. Bila 
manusia itu mengerti akan tujuannya diturunkannya ia ke dunia 
sebagai khalifah dimuka bumi, maka ia akan berusaha keras agar 
selalu mempertahankan perilaku baiknya, atau berupaya 
memeperbaiki diri dalam kebaikan, karena pada dasarnya tujuan 
akhir manusia itu adalah mencapai surga dan terhindar dari neraka. 
e. Strategi Pembentukan Akhlak 
Menurut Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge (2008: 70-74) 
menjelaskan bahwa strategi didalam pembelajaran yang dapat 
mempengaruhi pembentukan akhlak yaitu terbagi tiga macam, 
diantaranya sebagai berikut: 
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1) Pengkodisian klasik (classical conditioning) 
Yaitu tumbuh berdasarkan eksperimen untuk mengajari anjing 
mengeluarkan air liur sebagai respons terhadap bel yang berdering, 
dilakukan pada awal tahun 1990-an oleh seorang ahli fisiolog Rusia 
bernama Ivan Pavlov. Pengkodisian klasik adalah pasif. Sesuatu 
terjadi dan kita berreaksi dalam cara tertentu. Reaksi tersebut 
diperoleh sebagai respons terhadap kejadian tertentu yang dapat 
dikenali. Dengan demikian, hal ini dapat menjelaskan perilaku 
refleksi sederhana. Tetapi sebagian besar perilaku, khususnya 
perilaku kompleks dari individu dalam organisasi adalah dihasilkan 
bukan didapat. 
2) Pengondisian operan (operant conditioning) 
Yaitu menyatakan bahwa perilaku merupakan fungsi dari 
konsekuensi-konsekuensinya. Individu belajar berperilaku untuk 
mendapatkan sesuatu yang mereka inginkan atau menghindari 
sesuatu yang tidak mereka inginkan. Perilaku operant berarti 
perilaku secara sukarela atau yang dipelajari, kebalikan dari perilaku 
refleksi atau tidak dipelajari. Kecenderungan untuk mengulang 
perilaku seperti ini dipengaruhi oleh ada atau tidaknya penegasan 
dari konsekuensi-konsekuensi yang dihasilkan oleh perilaku. Dengan 
demikian, penegasan akan memperkuat sebuah perilaku dan 
meningkan kemungkinan perilaku tersebut diulangi. 
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3) Pembelajaran sosial (social learning theory) 
Yaitu seseorang dapat juga belajar dengan mengamati apa 
yang terjadi pada individu lain dan hanya dengan diberi tahu 
mengenai sesuatu, seperti belajar dari pengalaman langsung. Jadi 
sebagai contoh, banyak dari apa yang telah kita pelajari didasarkan 
atas pengamatan terhadap model orang tua, guru, rekan sebaya, 
pemain film dan televisi, atasan, dan seterusnya. 
Sedangkan menurut Asmaran (1994: 44-45) mengemukakan 
diantara para ahli mengatakan bahwa akhlak itu ialah instrict (garizah) 
yang dibawa manusia sejak lahir dan ada pula yang mengatakan bahwa 
akhlak itu ialah hasil dari pendidikan dan latihan serta perjuangan. 
Pembinaan jiwa merupakan tumpuan perhatian pertama dalam misi 
Islam. Untuk menciptakan manusia yang berakhlak mulia, Islam 
mengajarkan bahwa pembinaan jiwa haruslah didahulukan dari 
pembinaan pada aspek-aspek lain, karena dari jiwa yang baik akan lahir 
perbuatan-perbuatan baik yang pada gilirannya akan membuahkan 
kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh kehidupan manusia. Menurut Al-
Ghazali, kepribadian manusia itu pada dasarnya dapat menerima segala 
usaha pembentukan. Oleh karena itu akhlak harus diajarkan, yaitu dengan 
melatih jiwa kepada pekerjaan atau tingkah laku yang mulia. 
Sebelum itu Ibn Miskawih (dalam Abuddin Nata, 2008: 223) 
mengembangkan pula teori tentang akhlak. Menurutnya akhlak tidak 
bersifat natural atau pembawaan, tetapi hal itu perlu diusahakan secara 
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bertahap, antara lain melalui pendidikan. Menurut Majid Fakhry (1996: 
131-132) menyatakan dengan demikian, proses ini bertujuan 
membersihkan jiwa dengan mengarahkan langkah-langkah praktis yang 
bermacam-macam, mulai dengan menanamkan sifat-sifat tertentu secara 
berulang-ulang sehingga mengembalikan kebiasaan berbuat baik yang 
secara sempurna dapat dikendalikan.  
f. Metode pendidikan akhlak 
Menurut M. Fajar Shodiq (2013: 54-55) metode yang dipakai 
pendidikan akhlak ini diharapkan dapat sebagai cara untuk memahami, 
menggali, dan mengembangkan ajaran Islam. Metode yang efektif untuk 
proses pendidikan akhlak adalah: 
1) Pendidikan keteladanan  
Ternyata keteladanan itu hal yang paling ifluentif yang paling 
meyakinkan keberhasilan dalam mempersiapkan dan membentuk 
anak secara moral dan spiritual. Pendidik tak hanya sebatas guru di 
lingkungan sekolah bisa orang tua, orang-orang disekitar anak. 
Karena pada dasarnya seorang anak dilahirkan sebagai peniru orang-
orang yang ada disekitarnya. Metode ini sangat penting karena 
merupakan kawasan afektif yang terwujud dalam bentuk tingkah 
laku (behavioral). 
2) Pendidikan dengan lingkungan 
Tak bisa dipungkiri jika lingkungan banyak berperan dalam 
pembentukan karakter anak. Sebaiknya orang tua menyediakan 
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lingkungan untuk anaknya yang sehat bagi kenyamanan akal, budi, 
badan, dan akhlaknya. Keutamaan budi pekerti, spiritual, dan agama 
yang lurus berperan dalam pembentukan akhlak. 
3) Pendidikan dengan memberi advis atau nasehat 
Metode ini merupakan salah satu metode penting dalam 
mempersiapkan moral, spiritual, dan sosial anak. Memberikan advis 
atau nasehat diyakini dapat membukakan mata hati anak-anak pada 
hakekat sesuatu dan mendorongnya menjadi pribadi yang luhur yang 
berakhlak mulia sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 
Adaptasi proses pendidikan Luqmanul Hakim yang terrekam 
dalam Q.S Luqmaan [31] ayat 13-17, dalam mendidik anaknya 
dengan memberikan beberapa nasihat yang sangat berharga 
diberikan pada buah hatinya dengan metode tulus, berbekas, 
berpengaruh dan langsung pada memberikan contoh. 
4) Pendidikan dengan memberikan perhatian dan hukuman 
Hak setiap anak adalah mendapatkan perhatian yang penuh 
dari orangtuanya. Perhatian ini sebagai bekal terbaik bagi anak 
berakhlak dan bermoral yang utama. Tak terbayangkan jika anak 
tidak memperoleh haknya secara benar, maka yang akan terjadi 
adalah degradasi moral karena panutan yang kurang optimal atau 
baik. 
Metode hukuman ini memang diperlukan untuk hanya 
sebatas pendidikan dan proses mendisiplinkan anak saat tabiatnya 
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mulai melenceng dari seharusnya. Hukuman ini juga diperlukan 
agar anak bisa terarah dengan baik. Orangtua yang cerdas akan 
memberikan hukuman yang bersifat edukatif, dan sampai pada 
tepat sasaran. Selain itu, adapula hukuman yang berupa reward 
atau penghargaan yang diberikan kepada anak saat ia memperoleh 
prestasi. 
2. Syair lagu  
Menurut Heru Saputra (2007: 89) syair adalah ragam puisi lisan 
yang berupa puisi bebas. Syair merupakan ekspresi perasaan atau 
pemikiran pembuatnya. Sedangkan Lagu adalah sajak yang ditentukan 
untuk musik yang mengekspresikan emosi dan pengalaman yang 
berlainan didalam setiap syair lagunya. Misalnya cinta atau putus asa, 
kritik terhadap lingkungan sosial, negara, ada juga yang menggunakan 
untuk mengagungkan nama Tuhannya, berdakwah dan lain sebagainya. 
Adapun syair lagu merupakan ungkapan pikiran dan perasaan sang 
pembuat lagu, dan kebanyakan lagu disertai dengan instrument, seperti 
gitar atau piano (Harry Sulastianto, 2006: 81) 
Menurut Pasaribu dalam Sigit Sasono (2007: 90) mengatakan 
bahwa lirik atau syair lagu merupakan ekspresi seseorang dari dalam 
batinnya tentang sesuatu hal, baik yang sudah dilihat, didengar, maupun 
dialaminya. Perlu diketahui bahwa membuat syair lagu sangat ditentukan 
oleh kecerdasan linguistic dari penciptanya, yang dimaksud kecerdasan 
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linguistic adalah kemampuan menggunakan kata-kata secara efektif, baik 
secara lisan maupun tertulis. 
Lagu atau musik memiliki dimensi kreatif dan memiliki bagian 
yang identik dengan proses belajar secara umum.  Selain itu musik juga 
berpengaruh sebagai alat untuk meningkatkan dan membantu 
perkembangan kemampuan pribadi dan sosial. Perkembangan pribadi 
meliputi aspek kemampuan kognitif, penalaran, intelegensi, kreativitas, 
membaca, bahasa, sosial, perilaku dan interaksi sosial (Djohan, 2003: 
112-113).  
Dalam bernyanyi, syair atau lirik memiliki peranan penting dalam 
lagu. Lagu merupakan bentuk penyampaian pesan berupa syair dengan 
menggunakan nada-nada yang dirangkai melodi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penyanyi yang baik adalah penyanyi yang mampu 
membuat pihak lain (yang mendengarkan) memberikan perhatian, dan 
penyampaian pada lagu dengan jelas. 
3. Kriteria syair lagu 
Menurut Yusuf Qardhawi dalam Acep Aripudin (2012: 143-144), 
hendaknya dalam bermusik harus diperhatikan beberapa hal berikut ini: 
a. Syair tidak bertentangan dengan syariat, tidak semua lagu 
diperbolehkan dalam Islam, lagu yang diperbolehkan adalah yang 
syair-syairnya tidak bertentangan dengan ajaran Islam, akidah, syariah 
dan akhlak. 
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b. Seharusnya nyanyian tersebut tidak disertai sesuatu yang 
mengharamkan, seperti minuman keras, narkoba, diiringi penyanyi 
latar yang seksi dan sebagainya. 
c. Gaya menyanyikan lagu tidak mengandung maksiat. Cara 
menyanyikan berperan penting dalam menentukan status hukum lagu 
itu sendiri. Kadang tema syair religi, tetapi cara dan gaya 
penyanyiannya mengumbar ucapan sensual dan gerakan erotis yang 
mengundang birahi dan memancing kejahatan kepada mereka yang 
berhati kotor, maka nyanyian yang aalnya mubah menjadi makruh, 
syubhat, bahkan haram. 
d. Tidak berlebihan dalam mendengarnya. Lagu sebagaimana yang lain 
yang dibolehkan, wajib dibatasi dengan tidak adanya unsur 
berlebihan. Agama Islam mengharamkan segala sesuatu yang 
berlebihan sekalipun dalam masalah ibadah. 
e. Kesiapan hati yang selalu terjaga. Setiap muslim menjadi mufti 
(pemberi fatwa) dan ahli fiqih bagi dirinya, dia lebih tau dari orang 
lain. jika nyanyian itu bisa membuat dia berkhayal, kesucian hatinya 
terkalahkan oleh nafsu syahwatnya atau malah mengundang fitnah, 
maka wajib baginya menjauhi nyanyian agar terhindar dari bisikan 
setan. 
4. Pengaruh syair lagu 
Syair lahir dari sisi terdalam manusia yang didorong oleh 
kecenderungan seniman kepada yang indah, apapun jenis keindahan itu. 
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Keindahan juga bersifat universal, artinya tidak terikat oleh selera 
perseorangan, waktu dan tempat, selera mode, kedaerahan atau lokal 
(Acep Aripudin, 2012 : 143). Syair lagu atau musik juga dapat 
memberikan pengaruh dan juga manfaat terhadap kehidupan manusia, 
diantaranya: 
a. Mempengaruhi perilaku 
Musik menurut beberapa pakar, seperti Plato, Aristoteles. Imam 
Ghozali bahkan Maulana Rumi cukup berpengaruh bagi kehidupan 
jiwa seseorang. Karena jika seseorang mendengarkan musik dengan 
baik, maka jiwanya akan menyerap yang baik. Demikian pula 
sebaiknya, musik dapat memberikan gairah dalam hidup beragama 
dan mendekatkan diri kepada sang Khalik (Acep Aripudin, 2012 : 
144). 
b. Bahasa Dunia 
Musik merupakan bahasa universal yang menjadi media komunikasi 
antar masyarakat berbeda budaya. Musik identik dengan bahasa bunyi 
yang menjadi bahasa makna, maka pendengar akan bisa sangat 
berpengaruh olehnya apabila ia telah mampu memahami pesan dan 
makna dibalik suasana irama musik tertentu (Acep Aripudin, 2012 : 
144). 
c. Sebagai Terapi 
Para musikus dan penyanyi ternyata telah menemukan bahwa alat 
musi memiliki fungsi masing-masing untuk terapi penyembuhan 
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emosi, seperti alat musik harfa, seruling dapat berkaitan dengan 
mental. Piano dapat digunakan untuk memperkuat kemauan, dan 
vokal dapat berkaitan dengan rasa suka. Dalam tradisi Islam, bayi 
yang baru lahir dikumandangkan dengan suaran musikal berupa azan. 
Juga ada kebiasaan seorang muslim dibacakan ayat suci Al-Qur‟an 
didekat perut istrinya yang sedang hamil (Acep Aripudin, 2012 : 144-
145) 
d. Menyampai pesan dakwah 
Musik sebagai media penyampai pesan dakwah bukanlah hal yang 
baru di Indonesia, bahkan jauh sebelumnya sudah dilakukan oleh para 
wali di tanah Jawa dalam menyebarkan agama Islam dengan 
menggunakan instrumen musik gamelan yang dipandang sama dengan 
pentingnya dakwah itu sendiri. 
Musik merupakan naluri manusia sejak ia dilahirkan. Allah telah 
membekali manusia dengan dua belahan otak, yaitu otak kanan dan 
otak kiri. Otak kanan berhubungan dengan fungsi intuisi, sedangkan 
otak kiri berhubungan dengan fungsi berfikir. 
Dengan demikian, bahwa menggunakan media kesenian termasuk seni 
musik merupakan kebutuhan yang sangat mendesak saat ini. Sebab 
dakwah dengan media musik selain bermakna amar makruf nahi 
munkar, juga dalam rangka membangun intuisi umat (Acep Aripudin, 
2012 : 145) 
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B. Telaah pustaka 
Telaah pustaka yaitu kajian kepustakaan penelitian atau penelusuran 
penelitian terdahulu, yakni kajian terhadap hasil-hasil penelitian baik yang 
tidak diterbitkan dalam buku, jurnal, maupun majalah ilmiah (Imam S 
Tobroni, 2003: 112). Telaah pustaka ini bertujuan untuk membedakan 
penelitian kita dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya, baik dari segi 
metode maupun aplikasi. Berikut ini penelitian skripsi yang dijadikan acuan 
oleh penulis dalam penelitian.  
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya 
pertama, penelitian yang dilakukan oleh Abdul Rokhim (2015), mahasiswa 
jurusan Pendidikan Agama Islam tahun 2015, dengan judul Nilai-Nilai Dalam 
Pendidikan Akhlak Dalam Puisi Karya KH. Ahmad Mustafa Bisri Rembang. 
Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa puisi karya KH. Mustafa Bisri 
terdapat nilai-nilai pendidikan akhlak, yaitu yang pertama akhlak Allah SWT 
yaitu berdoa, beriman kepada Allah SWT, dzikrullah, bersyukur atas nikmat 
yang diberikan Allah SWT, bertaubat jika berbuat salah dan dosa. Kedua, 
pendidikan akhlak terhadap diri sendiri yaitu memiliki sifat jujur, memiliki 
rasa kepedulian terhadap sesama, menepati janji. Ketiga, pendidikan akhlak 
terhadap keluarga yaitu dengan memberikan dorongan dan semangat kepada 
anggota keluarga, kasih sayang terhadap anak, nasehat kepada anak.  
Persamaan penelitian Abdul Rokhim dengan penelitian ini terletak 
pada aspek kajian yaitu aspek nilai-nilai pendidikan akhlak. Tetapi perbedaan 
terletak pada objek kajian pada pendidikan akhlak di puisi karya KH. Ahmad 
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Mustafa Bisri Rembang. Selain pada objek kajian perbedaannya yaitu pada 
pendidikan akhlak yang dibahas. Pada penelitian Abdul Rokhim pendidikan 
akhlak kepada keluarga yang terdapat puisi tersebut yaitu memberikan 
semangat kepada anggota keluarga, kasih sayang terhadap anak dan nasehat 
kepada anak. Sedangkan pada penelitian ini pendidikan akhlak pada keluarga 
khususnya kepada kedua orangtua yaitu dengan menghormati dan cara 
berbakti terhadap kedua orangtua. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sinta Latifah, seorang 
mahasiswi jurusan Pendidikan Agama Islam di IAIN Surakarta, yang berjudul 
Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Novel Hijaber‟s In Love Karya Oka 
Aurora. Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat disimpulkan 
bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel hijaber‟s in love karya Oka 
Aurora meliputi: akhlak terhadap Allah yang terdiri dari ajaran untuk 
bertaqwa, berbuat ikhlas, selalu mengingat Allah, berdoa dan memohon 
hanya kepada Allah. Akhlak terhadap diri sendiri dari bersikap sabar, rendah 
hati, qanaah, gigih, amanah dan menutup aurat. Akhlak terhadap sesama 
manusia adalah adab bertamu dan menerima tamu, saling tolong menolong 
dan saling menghormati. Akhlak kepada kedua orang tua yaitu menghormati 
orang tua. 
Perbedaan penelitian Sinta Latifah dengan penelian ini terletak pada 
objek kajiannya yaitu novel, dan pengarang dari objek yang dikaji. Dalam 
penelitian tersebut akhlak terhadap sesama manusia ditunjukkan ketika 
bertamu dan menerima tamu. Sedangkan pada penelitian ini akhlak terhadap 
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sesama manusia lebih menekankan pada menebarkan kebaikan, cinta kasih 
dan kedamaian.  
Dalam penelitian Anancahyo Yura Sambodo, mahasiswa IAIN 
Surakarta jurusan Pendidikan Agama Islam (2015)  yang berjudul Nilai-Nilai 
Pendidikan Islam dalam Film Sang Kyai. Dalam ini terdapat nilai-nilai 
pendidikan Islam dan memperlihatkan nilai ideal seorang pendidik dengan 
cara menguasai karakter peserta didik dan memotivasi peserta didik.  
Perbedaan penelitian Anancahyo Yura Sambodo dengan penelitian ini 
terletak pada objek kajiannya yaitu pada sebuah tayangan film. Dalam film 
tersebut terdapat nilai-nilai pendidikan Islam. Sedangkan pendidikan akhlak 
yang terkandung dalam film Sang Kyai yaitu birrul walidain, menghormati 
guru, berdzikir, amanah, tolong menolong, dan mandiri.  Sedangkan dalam 
penelitian ini pendidikan akhlak yang terdapat dalam syair lagu Harris J 
terdapat nilai pendidikan akhlak terhadap Allah, pendidikan akhlak terhadap 
Rasulullah SAW, pendidikan akhlak terhadap orang tua, pendidikan akhlak 
terhadap keluarga, pendidikan akhlak terhadap diri sendiri dan pendidikan 
akhlak terhadap lingkungannya. 
C. Kerangka Teoritik 
Agama Islam merupakan petunjuk jalan hidup manusia yang paling 
sempurna dan mengajarkan umat manusia pada kebahagiaan dan 
kesejahteraan didalam hidupnya. Semua ini terkandung dalam ajaran Al-
Qur‟an yang diwahyukan oleh Allah SWT dan ajaran sunnah yang diturunkan 
dari apa yang disandarkan pada Nabi Muhammad SAW. Islam bukanlah 
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merupakan ajaran produk pemikiran manusia, lingkungan atau masa tertentu, 
melainkan petunjuk yang diberikan kepada umat manusia yang digunakan 
untuk memberi pedoman atau petunjuk jalan manusia sebagai rahmat dari 
Allah SWT. 
Akhlak adalah seluruh kebiasaan, sifat alami, harga diri. Akhlak 
merupakan sifat yang tertanam dalam diri manusia yang memunculkan 
perbuatan-perbuatan dengan seadanya tanpa berpikir panjang, merenung, dan 
memaksakan diri. Sifat itu memuncul berupa perbuatan baik disebut akhlak 
yang mulia atau perbuatan yang buruk disebut akhlak tercela dan sesuai 
dengan cara kita membinanya, karena akhlak terbina melalui pendidikan. 
Pendidikan adalah belajar sepanjang masa, belajar tidak harus di 
sekolah tetapi mendapatkan ilmu itu dimana saja. Pendidikan juga bisa 
didapat dari berbagai sumber, lingkungan sekitar atau media, seperti media 
cetak dan elektronik, bahkan melalui budaya atau melalui sebuah karya 
musik. Anak dapat belajar dari apa yang ia lihat, dengar, baca, dan dari apa 
yang ia lakukan. Dari semua itu akan memberikan sedikitnya pengaruh 
terhadap sikap mereka dalam menjalankan kehidupan. 
Pendidikan akhlak merupakan ajaran tentang baik maupun buruk 
suatu perilaku dalam kehidupan dan hubungan antara manusia dengan 
manusia, manusia dengan lingkungan, manusia dengan Tuhannya. Sedangkan 
dalam sebuah lagu juga dapat dijadikan perantara dalam mendidik akhlak 
sesorang. Dalam album salam yang dipopulerkan oleh Harris J banyak 
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manfaat yang bisa diambil karena lirik lagu tersebut terkandung ajaran-ajaran 
tentang pendidikan akhlak. 
Syair lagu yang terkandung dalam album salam salah satunya 
mengandung pendidikan akhlak yang diantaranya adalah akhlak terhadap 
Allah SWT yaitu bersyukur atas kehidupan yang telah Allah berikan dan 
selalu bertawakal kepada Allah SWT. Akhlak terhadap Rosulullah SAW yang 
dalam lagunya berisikan tentang kepercayaaan atau keimanannya kepada 
Rasul Allah yaitu Nabi Muhammad sebagai utusan Allah kedunia. Dan 
akhlak terhadap lingkungan seperti yang terdapat dalam lagu salam alaikum, 
didalam lagu tersebut menceritakan pentingnya berbuat baik kepada orang 
lain, selalu bersyukur, saling menebarkan kebaikan dan perdamaian. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah library 
research atau riset kepustakaan. Riset kepustakaan adalah serangkaian 
kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 
membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. Riset pustaka 
memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitian. Riset 
pustaka membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi 
perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan (Zed, 2008:1-3). 
Penelitian kepustakaan adalah suatu penelitian yang dilakukan di 
ruang perpustakaan untuk menghimpun dan menganalisis data yang 
bersumber dari perpustakaan, baik buku-buku, periodika-periodika, seperti 
majalah-majalah ilmiah yang diterbitkan berkala, kisah-kisah sejarah, 
dokumen-dokumen dan materi perpustakaan lainnya yang dapat dijadikan 
sumber rujukan untuk menyusun suatu laporan ilmiah (Abdurrahmat fathoni, 
2006: 95) 
Dengan demikian penelitian ini adalah penelitian yang berpusat pada 
kepustakaan dengan memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh 
data penelitian tanpa memerlukan penelitian lapangan. Data yang diambil 
bersumber dari buku-buku, majalah, jurnal, atau artikel yang berkaitan 
dengan cara membaca, mencatat, dan menelaah isi yang berhubungan dengan 
permasalahan. 
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B. Data Dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 
primer dan sekunder. Adapun sumber data tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data utama yang menjadi acuan 
pokok dari pembahasan ini, yang langsung ditulis oleh pengarang atau 
tokoh yang diteliti. Sebagaimana pendapatnya Marzuki (2002: 55), 
sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, 
diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. 
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber primer adalah sebagai berikut: 
a. CD atau MP3 lagu Harris J dalam album salam 
b. Teks syair lagu Harris J dalam album salam 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu data yang mendukung yang diperoleh 
lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh dari subjek penelitian berupa 
data dokumentasi atau laporan sebelumnya (saifudin azwar, 2010: 91). 
Sumber data sekunder juga bisa dikatakan sumber pendukung dari 
sumber primer yang mengacu dari buku-buku, dokumen-dokumen, karya 
ilmiah, dan bacaan yang lain yang bisa mendukung tersusunnya skripsi 
ini, antara lain: 
a. Terjemah album salam yang dipopulerkan oleh Harris J. 
b. Djohan. 2003. Psikologi Musik. Yogyakarta: Buku Baik 
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c. Acep Aripudin. 2012. Dakwah Antar Budaya. Bandung: Remaja 
Rosdakarya 
d. Jalaluddin, dkk. 2013. Filsafat Pendidikan: Manusia, Filsafat & 
Pendidikan. Jakarta: PT Rajagrafindo Persada. 
e. Jalaludin & Abdullah Idi. 2010. Filsafat Pendidikan. Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media. 
f. Khozin. 2013. Khazanah Pendidikan Agama Islam. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
g.  M. Fajar Shodiq. 2013. Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan 
Tinggi. Surakarta: Fataba Pres 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang 
berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, 
agenda dan lain sebagainya yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti.  
Dokumen berbentuk tulisan misalnya catatan harian, biografi, sejarah 
kehidupan, peraturan, kebijakan. Dokumen berbentuk gambar misalnya foto, 
gambar hidup, sketsa dan lain-lain. dokumen yang berbentuk karya misalnya 
karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. (Sugiyono, 
2014: 82) 
Sedangkan menurut Nana Syaodih (2010: 223), dokumentasi 
merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 
menganalisis dokumen-dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dalam 
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hal ini penulis menggunakan cara mengumpulan data seperti diatas, karena 
dalam penelitian ini yang digunakan adalah melihat dari buku-buku dokumen 
dan kepustakaan lainnya. Jadi data tidak berasal dari penyelidikan lapangan 
dan laboratorium.  
Metode dokumentasi ini, penulis mengumpulkan data berdasarkan 
sumber-sumber dokumen yang ada atau sesuai dengan data-data yang 
diperlukan dalam penelitian. Dari pencarian data dengan metode dokumentasi 
tersebut, diharapkan terkumpulnya dokumen atau berkas untuk melengkapi 
seluruh unit kajian data yang akan diteliti dan dianalisa lebih lanjut. Dalam 
penelitian ini, peneliti mencoba mengkaji dan melakukan analisis 
kepustakaan mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam 
album salam yang dipopulerkan oleh Harris J. 
D. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui 
dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi 
“positivisme” dan disesuaikan dengan tuntunan pengetahuan, kriteria, dan 
paradigmanya sendiri (Lexy J moleong, 2012: 171). Untuk memeriksa 
keabsahan data, penulis menggunakan teknik ketekunan dalam penelitian. 
Meningkatkan ketekunan yaitu melakukan analisis dan kajian secara lebih 
cermat.  
Pada penelitian ini menggunakan ketekunan/keajegan pengamatan. 
Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan 
berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau 
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tentative. Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh. Mencari apa 
yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat diperhitungkan 
(Moleong, 2010:329) 
Seperti yang telah diuraikan, maksud perpanjangan keikut sertaan 
ialah untuk memungkinkan peneliti terbuka terhadap pengaruh ganda, yaitu 
faktor-faktor kontekstual dan pengaruh bersama pada penelitian dan subjek 
yang akhirnya mempengaruhi fenomena yang diteliti. Berbeda dengan hal itu, 
ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang 
dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 
Dengan kata lain, jika perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup, 
maka ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman (Moleong, 2010:329-
330). 
Sebagai bekal untuk peneliti, peneliti berusaha membaca berbagai 
referensi yang terkait dengan penelitian yang dilakukan, baik berupa buku 
maupun dokumentasi-dokumentasi yang terkait. 
E. Teknik Analisis Data 
Menurut patton dalam Lexy J Moleong (2012: 280), metode analisis 
data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam 
suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Sedangkan menurut Imam 
Suprayogo dan Tobroni (2003: 19) analisis data adalah rangkaian kegiatan 
penelaahan, pengelompokan, sistematis, penafsiran dan verifikasi data agar 
sebuah fenomena memiliki nilai social akademis dan ilmiah. 
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Patton juga berpendapat dalam Tohirin (2012: 142) bahwa analisis 
data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam 
suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis isi atau content 
analysis.  Menurut Lexi J Moleong (2012: 220) teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kajian isi (content analysis) 
adalah penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap suatu 
informasi yang tertulis ataupun tercetak, teknik ini digunakan untuk 
mengambil kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan dan 
dilakukan secara objektif dan sistematis. Analisis yang dimaksud disini 
adalah melakukan analisis terhadap nilai-nilai pendidikan akhlak yang 
terkandung dalam album Salam yang dipopulerkan oleh Harris J.  
Langkah kerja dalam penelitian ini adalah terlebih dahulu membaca 
teks-teks, kemudian diklasifikasikan berdasarkan teori yang telah dirancang 
dan selanjutnya menelaah atau menganalisis teks tersebut kemudian 
mendiskripsikan. Hal-hal tersebut yang digunakan untuk mengolah data 
sekaligus sebagai jalan untuk menganalisis data. Kemudian dari hasil analisis 
tersebut ditulis dengan cara sistematis sesuai dengan sistematika penulisan. 
Menurut krippendorf dalam Lexy J. Moleong (2004, 162), content 
analisis merupakan teknik penelitian yang dimanfaatkan untuk menemukan 
karakteristik pesan, dilakukan secara objektif dan sistematis. Komponen 
penting dalam analisis kajian isi ini adalah adanya masalah yang akan 
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dikonsultasikan lewat teori. Itu sebabnya yang dilakukan dalam content 
analysis harus memuat tentang nilai-nilai dan pesan yang jelas.  
Adapun langkah-langkah yang ditempuh untuk menganalisis data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. memutar semua lagu yang terdapat dalam album salam yang 
dipopulerkan oleh Harris J 
b. mentranfer lirik lagu kedalam bentuk tulisan atau teks. 
c. Mencari arti dari lagu-lagu yang terdapat dalam album salam tersebut. 
d. Menganalisis kandungan atau isi yang terdapat dalam lirik lagu tersebut. 
e. Mengkomunikasikan dengan kerangka teori yang digunakan dan menari 
kesimpulan.  
F. Tahapan Penulisan  
Tahapan penulisan dalam penelitian ini yaitu meliputi reduksi data, 
pengujian data, dan penarikan kesimpulan. 
a. Reduksi data 
Merupakan suatu bentuk analisis yang menyatukan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan 
data dengan sedemikian rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat 
ditarik dan diverifikasi. 
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b. Penyajian data 
Proses penyajian data yang telah dipilih melalui reduksi data, 
kemudian disajikan dalam bentuk tulisan verbal secara sistematis 
sehingga memudahkan untuk disimpulkan. 
c. Penarikan kesimpulan 
Setelah memenuhi berbagai hal dengan melakukan pencatatan 
peralatan-peralatan, pertanyaan-pertanyaan alur sebab akibat akhirnya 
penulis menarik kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Biografi Harris J 
Harris Jung atau sering disebut Harris J, merupakan seniman muda 
muslim yang lahir di London, Inggris. Harris J lahir dari seorang ayah 
yang bernama Rahim Jung keturunan India dan Irlandia serta Ibu 
keturunan Jamaica dan Inggris. Harris J lahir pada tanggal 2 Mei 1997. 
Ketika dia masih kecil bakat menyanyinya sudah nampak dan pada saat 
dia berusia 5 tahun dia sudah mengikuti acara-acara menyanyi di sekolah 
maupun di acara gathering. 
Harris merupakan anak pertama dari lima bersaudara. Ia tumbuh 
dalam prinsip dan nilai-nilai agama yang cenderung moderat sehingga 
memungkinkan untuk berpikir kritis dan terbuka. Dia aktif di beberapa 
forum antariman, termasuk dalam Muslim Peace Fellowship yang 
menempanya menjadi sosok yang toleran dan menemukan keramahan 
dari para pemeluk agama lain. Dari pergaulan tersebut, Harris meyakini 
bahwa tidak semua orang membenci Islam dan pengikutnya. Dia juga 
mencoba menampilkan wajah teduh Islam dengan perilaku positif. "Dia 
sering melarang saat saya memarahi artis yang telat shooting. Katanya, 
tidak perlu dimarahi, dia akan berubah baik. Harris ini baik banget. 
Lembut," begitu testimoni Ria Christiana, pimpinan Madacom, yang 
terlibat dalam pembuatan sinetron Salam. 
66 
 
 
 
Bakat yang dimiliki oleh Harris J merupakan keturunan dari 
seorang ayah yang juga merupakan seorang seniman. Harris J menguasai 
berbagai jenis musik, mulai dari R&B, Pop, Pop Elektro dan Jazz. 
Adapun yang menjadikan Harris J berbeda dengan penyanyi muda lain 
yang seusianya adalah tema lagu yang dia pilih, dia ingin berdakwah 
lewat karya-karyanya seperti Maher Zain, seperti yang dikutip dalam 
wawancara dengan NPR Music, ia berkata, “pesanku untuk dunia adalah 
untuk menunjukkan ide dan prinsip sebenarnya agamaku. Aku mencoba 
menyampaikan bahwa yang mereka lihat setiap hari di berita itu tidak 
benar. Agama ini mengajarkan tentang damai dan cinta. Aku ingin 
membuat perubahan positif”.  
http://www.tribunnews.com/ramadan/2016/06/15/harris-j-dan-humood-
alkhudher-gebrak-dunia-lewat-musik-religi (diakses pada tanggal 15 Mei 
2017) 
Dalam wawancara di stasiun televisi yang di bawakan oleh Sahil 
Shah dan Dude Herlino, Harris J mengungkapkan tentang bakatnya dalam 
bernyanyi dan genre musik yang dia pilih dalam berkarir di dunia tarik 
suara, “aku suka bernyanyi sesuatu yang penting dan bermanfaat bagi 
hidup saya dan terutama orang lain. dan saya remaja muslim, dan saya 
harus mengerti apa yang terjadi. Dan “Salam” berarti damai. Dan saya 
ingin menyampaikan arti sebenarnya dari agama Islam, seperti di negara 
saya, Islam banyak di salah artikan, terutama di media. Jadi saya ingin 
merubahnya”  
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Harris J hanya ingin membuat sebuah lagu yang juga berisi pesan-
pesan moral, dan memberikan manfaat bagi para pendengarnya. “Saya 
selalu ingin membuat perubahan pada musik yang banyak digemari 
remaja sekarang,” ujarnya. Sebagai seorang muslim, Harris juga mengaku 
selalu menjalankan solat lima waktu, serta menjalankan perintah Tuhan. 
Baginya, Islam adalah suatu identitas yang melekat dalam dirinya. Hanya 
dalam Islam, ia menemukan ketenangan dalam jiwanya. 
 “Kapan pun saya menghadapai masalah, ataupun saya khawatir 
akan sesuatu, saya hanya akan kembali pada Islam. Islam adalah sumber 
kenyamanan bagi saya,”ungkapnya. Oleh karena itu, ia ingin berbagi 
kedamaian, melalui pesan-pesan yang diciptakan dalam lagunya. “Pesan 
saya untuk dunia (melalui lagu), murni untuk menunjukkan kebenaran 
tersembunyi dan kepercayaan dan keyakinan pada agama kami. Saya 
ingin menunjukan bahwa Islam adalah agama yang penuh cinta dan 
damai.” http://life.viva.co.id/news/read/785590-selain-hafal-al-quran-
harris-j-juga-berdakwah-lewat-musik (Diakses pada tanggal 15 Mei 
2017). 
Dalam sebuah acara di stasiun Tv, dengan rentah hati Harris J 
mengungkapkan bahwa “ya, saya khatam al-Qur‟an dan saya hafal 10 
juz”. Hal tersebut membuktikan bahwa Harris J bukan hanya seorang 
penyanyi yang bernafaskan Islami tetapi dia juga seorang tahfidz al-
Qur‟an.  
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2. Deskripsi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam syair lagu album 
“SALAM”  
Album “salam” merupakan album religi yang dirilis pada tanggal 
18 September 2015, didalam album tersebut terdapat 12 lagu yaitu lagu 
Salam Alaikum, Good Life, Rasool Allah, I Promise, The One, Wort It, 
Love Who You‟re, Eid Mubarok, Let‟s Me Breathe, Paradise, My Hero, 
dan You‟re My Life. Dalam album tersebut 8 diantaranya terdapat nilai-
nilai pendidikan akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap Rasulullah, 
akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap keluarga, akhlak terhadap 
masyarakat dan oreng lain serta akhlak terhadap lingkungan. Adapun 
syair lagunya antara lain: 
a. Salam Alaikum 
Lagu ini menceritakan tentang seseorang yang selalu ingin 
menebarkan kedamaian di dunia. Hal ini sesuai dengan prinsip agama 
Islam yang mengajarkan perdamaian kepada seluruh umat manusia 
dimuka bumi ini. Sesuai dengan kata As-Salam yang artinya adalah 
perdamaian.  
Lagu Salam Alaikum merupakan lagu pembuka dalam album 
Salam, dan didalam lagu tersebut mengajak kita untuk melakukan apa 
yang kita inginkan dengan memanfaatkan waktu yang telah kita miliki. 
Pada syair lagu ini terdapat makna yang tersirat yaitu mengajarkan kita 
untuk selalu bersyukur dalam keadaan apapun, saling mengasihi 
terhadap sesama dan selalu menebarkan kebajikan.  
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Pada syair lagu tersebut seseorang menunjukkan rasa syukurnya 
kepada Allah SWT yang diwujudkan dengan rasa bahagia dalam 
menjalani kehidupan. Ucapan syukur tidak hanya diungkapkan 
melalui kata-kata melainkan dengan perbuatan. Dengan kita 
menggunakan nikmat yang telah Allah berikan untuk kebaikan maka 
hal tersebut dapat dikatakan dengan mensyukuri nikmat.  
b. Good Life 
Lagu ini bercerita tentang seseorang yang bersyukur kepada Allah 
SWT atas nikmat yang telah diberikan, terutama pada kehidupannya  
atau hari yang baik. Dalam keadaaan apapun, seseorang haruslah 
bersikap baik kepada orang lain dan dapat memanfaatkan waktu yang 
diberikan oleh Allah.   
Pada syair diatas menunjukkan bahwa pentingnya bersyukur 
kepada Allah atas segala keadaan yang kita jalani. Bersyukur tidak 
hanya untuk kebahagiaan yang diberikan kepada kita, bahkan ketika 
kita diberikan cobaan dari Allah selain istirja‟ kita juga harus 
mensyukurinya. Cobaan yang Allah yang berikan kepada manusia 
pasti tidak melebihi kemampuannya. Bahkan dengan adanya cobaan 
menjadikan kita sabar dan lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT.  
c. Rasool‟Allah 
Lagu ini bercerita tentang Nabi Muhammad SAW yang 
merupakan Nabi dan Rasul Allah SWT. Nabi Muhammad memiliki 
pribadi yang pantas untuk dijadikan suri tauladan bagi seluruh umat 
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muslim. Nabi Muhammad diutus oleh Allah dimuka bumi untuk 
mengajarkan agama Islam kepada seluruh umat manusia. Allah SWT 
menjadikan Nabi Muhammad sebagai khalifah (pemimpin) dimuka 
bumi dan sebagai petunjuk umat manusia yang pada saat itu hidup di 
zaman jahiliyah (kebodohan).  
Dalam lagu ini juga bercerita tentang Nabi Muhammad SAW 
yang dibesarkan sebagai seorang anak yatim piatu. Beliau tumbuh 
menjadi seorang yang dikenal adil dan jujur oleh seluruh penduduk 
Makkah. Nabi Muhammad menunjukkan banyak kepedulian terhadap 
lingkungan sehingga beliau dicintai dan dibanggakan oleh orang-orang 
yang berada disekitarnya.  
Hingga pada suatu malam Nabi Muhammad menerima wahyu 
pertama didalam sebuah gua. Malaikat Jibril datang kepada Nabi 
Muhammad untuk menyampaikan wahyu kepada beliau. Sehingga 
sejak saat itu Nabi Muhammad menjadi orang yang terpilih sebagai 
seorang Rasul dengan mengajarkan Firman Allah yaitu Al-Qur‟an.  
 
Pada Syair lagu ini juga menunjukkan bahwa Nabi Muhammad 
adalah manusia pilihan Allah yang diutus untuk menyebarkan agama 
Islam. Nabi Muhammad memberikan penerangan kepada masyarakat 
yang pada saat itu berada pada jaman di jaman kebodohan.  
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d. I Promise 
Lagu ini bercerita tentang seorang anak yang berjanji dengan 
sepenuh hati untuk melakukan yang terbaik untuk kedua orangtuanya, 
karena kedua orangtuanya juga telah melakukan segala hal yang 
terbaik untuknya. Hal tersebut sesuai dengan ajaran Islam terutama 
dalam akhlak terhadap kedua orangtua.  
Adapun dalam Islam, akhlak terhadap kedua orangtua adalah 
menyayanginya, mencintainya, menghormatinya, sopan, patuh dan 
merendahkan diri kepadanya. Dalam lagu ini mengajak kita untuk 
berjanji bersikap baik kepada kedua orangtua, karena kedua orangtua 
yang selalu ada untuk kita serta menjadi petunjuk dan sebagai 
pemandu kita dalam menghadapi hidup.  
Didalam syair lagu ini terdapat nilai pendidikan akhlak terhadap 
kedua orangtua. Kedua orangtua adalah madrasah pertama bagi anak-
anaknya. Didalam rumah tersebut seorang anak mendapat didikan 
yang sebaik mungkin dari kedua orangtua. Sehingga anak ingin 
membalas kebaikan kedua orangtua, salah satunya dengan berbakti 
pada kedua orangtua.  
e. The One 
Lagu ini menceritakan bahwa Allah SWT adalah satu-satunya 
Tuhan yang patut disembah, tempat bergantung bagi segala sesuatu. 
Dalam lagu ini juga menceritakan tentang seseorang yang mencari 
keberanan. Pada saat pertama kali belajar, dia merasa bahwa hatinya 
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tidak siap untuk menerima kebenaran Allah SWT. Namun pada 
akhirnya orang tersebut mendapatkan hidayah dari Allah, dapat 
menerima kebenaran Allah SWT. Sehingga dia merasa bahwa tanpa 
Allah, hidup ini tidak ada artinya. Dia juga merasa bahwa Allah selalu 
ada disampingnya, memberikan petunjuk, memberikan kekuatan dan 
senantiasa menuntun dalam kebenaran. Dan ketika dia menengadahkan 
tangan untuk berdoa dan bersujud, maka dia akan merasa lebih baik.  
Secara keseluruhan syair pada lagu ini menunjukkan akhlak 
terhadap Allah SWT. Adapun akhlak terhadap Allah yaitu dengan kita 
beriman, berdoa, dan bersyukur kepada-Nya. Dengan kita berIman 
kepada Allah, maka secara otomatis kita selalu khuznudzan dengan 
qadar yang Allah berikan kepada kita. Sedangkan dengan berdoa dan 
bersyukur, kita selalu mengingat dan mendekatkan diri kepada sang 
khaliq.  
f. Worth It 
Lagu ini menceritakan kisah seseorang yang tidak pernah 
menyerah namun sedang mengalami keterpurukan dalam hidupnya. 
Ketika malam tiba dia tidak bisa tidur karena selalu berfikir tentang 
kejadian yang ia alami sepanjang hari. keterpurukan tersebut 
membuatnya berfikir apakah dirinya akan mendapat kesempatan lagi 
untuk menggapai mimpinya. 
Pada akhirnya orang tersebut berdo‟a agar diberikan kehidupan 
seperti yang dia harapkan. Dia merasa putus asa dan berfikiran bahwa 
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tidak layak untuk mendapatakan kesempatan hidup yang lebih baik. 
Pada akhirnya, ayahnya memberikan nasehat “tanamlah satu biji dan 
biji tersebut akan tumbuh menjadi pohon, pohon itu akan muncul 
dalam mimpimu. Dan jika kau percaya maka kau akan melihat pohon 
tersebut”. Dari lagu ini kita dapat belajar bahwa Allah selalu ada untuk 
hamba-Nya yang mau berusaha dan memanfaatkan waktu sebaik-
baiknya.  
 
g. My Hero 
Lagu ini menceritakan bahwa baginya Nabi Muhammad Saw 
adalah pahlawan. Beliau mengorbankan dirinya untuk umatnya yang 
berada dalam kegelapan (kebodohan), mengubah kehidupan dan 
membawa cahaya. Dalam menyebarkan agama Islam banyak rintangan 
yang harus beliau hadapi. Akan tetapi  beliau tidak egois dan selalu 
memaafkan musuhnya, bahkan beliau membalas dengan kebaikan. 
Nabi Muhammad SAW adalah Nabi dan Rasul terakhir yang diutus 
oleh Allah kemuka bumi.  
Dalam sebuah hadis dijelaskan bahwa Nabi Muhammad diutus 
kedunia ini adalah untuk menyempurnakan akhlak, dan sebaik-baiknya 
akhlak adalah akhlak Nabi Muhammad SAW. Maka dari itu, kita 
sebagai umatnya haruslah mengikuti apa yang dilakukan oleh beliau, 
yang telah dibukukan dalam al-hadist.  
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h. You are My Life 
Lagu ini bercerita bahwa Allah SWT itu Satu (Esa). Dalam lagu 
ini menceritakan tentang seorang pemuda yang tidak akan menyerah 
dalam hidupnya karena dia tau bahwa Allah SWT Maha Segalanya dan 
Allah SWT adalah penolongnya dari berbagai kesulitan yang 
menimpanya. Diceritakan dalam lagu tersebut, pada suatu hari pemuda 
tersebut berada jauh dari rumah dan dalam keadaan sakit, dia hanya 
meminta pertolongan dari Allah. Allah adalah sebaik-baiknya 
penolong, terlebih pada orang-orang yang beriman kepada-Nya. 
Sehingga dalam keadaan apapun tidak ada alasan untuk kita tidak 
bersyukur kepada Allah.   
Usaha menyebarkan ajaran Islam dapat dilakukan dengan 
berdakwah, amar ma‟ruf dan nahi munkar. Adapun dakwah merupakan 
ajakan atau seruan kepada manusia agar menempuh kehidupan dijalan 
Allah SWT. Seperti yang telah dilakukan oleh penyanyi solo Harris J, dia 
menciptakan lagu-lagunya sebagai media dalam berdakwah. Dalam 
kehidupan sehari-hari Harris J ingin apa yang dia lakukan bermanfaat 
untuk orang lain terutama untuk orang-orang yang berada disekitarnya. 
Begitupula dalam menciptakan lagu, Harris J menginginkan lagu-lagu 
yang dia ciptakan dan dia nyanyikan akan memberikan dampak positiv 
terhadap lingkungan disekitarnya. 
Harris J menciptakan lagu-lagu religi yang didalam lagu tersebut 
memuat beberapa pendidikan akhlak yang dapat dijadikan sebagai media 
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dakwah untuk semua orang dan bagi generasi muda khususnya. 
Menjadikan lagu sebagai media dakwah merupakan strategi yang tepat, 
karena kebanyakan masyarakat dunia dan Indonesia khususnya lebih 
tertarik untuk mendengarkan lagu. 
Lagu-lagu yang diciptakan dalam album salam ini 
memperkenalkan Islam kepada dunia, baik ajaran maupun intisari dari 
agama Islam tersebut.  
B. Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Syair Lagu Harris J 
pada Album Salam 
Dalam album Harris Jung yang bertajuk “Salam” mengandung 
nilai-nilai pendidikan akhlak pada syair lagunya. Adapaun nilai-nilai 
pendidikan akhlak yang terkandung dalam album “Salam” yaitu 
pendidikan akhlak terhadap Allah SWT, pendidikan akhlak terhadap 
Rasulullah SAW, pendidikan akhlak terhadap kedua orangtua, pendidikan 
akhlak terhadap keluarga, pendidikan akhlak terhadap diri sendiri, 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan 
1. Akhlak terhadap Allah swt 
Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap atau 
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, 
kepada Tuhan sebagai khalik. Quraish Shihab mengatakan bahwa titik 
tolak akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa 
tiada Tuhan kecuali Allah. Selanjutnya, sikap tersebut diteruskan 
dengan senantiasa bertawakal kepada-Nya, yakni menjadikan Tuhan 
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sebagai satu-satunya yang menguasai diri manusia. (Muhammad Alim, 
2011: 152) 
Menurut Ali Anwar Yusuf (2003: 180) banyak cara yang bisa 
dilakukan dalam berakhlak terhadap Allah, seperti yang banyak 
dijelaskan dalam Al-Qur‟an, yaitu diantaranya tidak menyekutukan-
Nya, bertaqwa kepada-Nya, mencintai-Nya, ridha dan ikhlas atas 
segala pemberian-Nya, bersyukur atas pemberian dan karunia-Nya, 
memohon dan berdoa hanya kepada-Nya. Dalam album SALAM  syair 
yang mengandung akhlak terhadap Allah yaitu tentang keimanan atau 
percaya. 
a. Beriman kepada Allah SWT,  yaitu sikap batin yang penuh 
kepercayaan kepada Tuhan yang ditunjukkan melalui ucapan, 
pikiran dan perbuatan. Dalam album SALAM tersirat makna yang 
berkaitan dengan pentingnya beriman kepada Allah SWT. Karena 
dengan kita beriman kepada Allah, maka kita akan ikhlas dengan 
segala ketentuan Allah. Adapun penjelasannya terdapat dalam syair 
lagu yang berjudul The One pada potongan bait ke-2 bagian Chorus 
atau Reff: 
You are The One 
In my life 
(Kau itu Satu) 
(Dalam hidupku) 
 
Dari potongan bait diatas menjelaskan bahwa Allah adalah Tuhan 
satu-satunya yang berarti Tuhan Yang Maha Esa, satu-satunya dalam 
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hidup yang berhak untuk disembah. Seperti firman Allah dalam QS. 
Al-Ikhlas ayat 1 
          
Artinya: Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. (Departemen 
Agama RI, 2007 :1287) 
 
 
Pada ayat tersebut menegaskan bahwa Allah adalah Tuhan Yang 
Maha Esa, hal tersebut merupakan puncak dari kepercayaan dan 
merupakan akhlak yang utama terhadap Allah. Iman kepada Allah 
merupakan rukun iman yang pertama dan prioritas yang wajib 
dipahami oleh seorang muslim. Sebagai orang muslim selayaknya 
harus berakhlak baik terhadap Allah, karena Allah-lah yang telah 
menyempurnakan manusia sebagai makhluk yang paling sempurna 
dibandingkan dengan makhluk lain yang diciptakan oleh Allah.  
 Selain syair lagu diatas, yang menunjukkan Allah Maha Esa 
yaitu pada syair lagu You are my life dalam bait ke-3 : 
The One who is guiding me 
And You know my destiny 
(Satu-satunya yang menuntunku) 
(Dan Engkau tahu takdirku) 
 
Dalam syair lagu diatas menunjukkan bahwa Allah adalah satu-
satunya penuntun hambanya. Bukti Allah memberikan tuntunan 
kepada hamba-Nya yaitu melalui firman-firman-Nya dalam Al-Qur‟an. 
Al-Qur‟an merupakan kallamullah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW melalui malaikat Jibril secara berangsur-angsur dan 
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membacanya merupakan suatu ibadah. Adapun kandungan dalam al-
Qur‟an adalah aqidah, ibadah, akhlak, hukum dan sejarah.  
b. Bersyukur dalam segala keadaan 
Bersyukur adalah ungkapan rasa terimakasih atas apapun yang 
telah Allah berikan kepada kita. Syukur adalah sikap berterimakasih 
atas pemberian nikmat Allah yang tidak bisa terhitung banyaknya. 
Bersyukur yaitu diucapkan dengan lesan dan diwujudkan pada 
perbuatannya (Ali Hamzah, 2014: 146). Lirik lagu yang mengandung 
ungkapan syukur yaitu terdapat dalam lagu Salam alaikum pada 
potongan bait-2, yaitu: 
Give thanks everyday 
For this life, living with a smile on our face 
(Bersyukurlah setiap hari) 
(Untuk hidup ini, hidup dengan senyuman) 
 
Dari potongan bait diatas, mengajarkan kita untuk selalu 
bersyukur. Bersyukur dapat dilakukan melalui ucapan dan perbuatan. 
Adapun cara bersyukur melalui ucapan yaitu dengan ucapan hamdalah, 
sedangkan bersyukur melalui perbuatan yaitu dengan menggunakan 
dan memanfaatkan nikmat Allah sesuai dengan yang seharusnya.  
Perihal bersyukur kepada Allah, dapat ditemukan pula  pada syair lagu 
Good Life bait 1, adapun syairnya adalah sebagai berikut: 
Good life, good life 
Allah I want to thank You for the good life 
(Hidup yang baik, kehidupan yang baik) 
(Allah, aku ingin berterima kasih atas kehidupanku yang baik) 
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Dalam syair diatas mengandung ungkapan rasa syukur kepada 
Allah SWT untuk kehidupan yang telah Allah berikan. Manfaat 
bersyukur kepada Allah SWT salah satunya adalah apabila seseorang 
dapat bersyukur kepada Allah, maka niscaya Allah akan menambah 
nikmat-Nya. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah dalam Q.S 
Ibrahim ayat 7 : 
                              
Artinya: dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka 
Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". (Departemen Agama RI, 2007 : 
416) 
 
Pada ayat diatas menunjukkan betapa dahsyatnya keutamaan 
bersyukur kepada Allah. Dengan bersyukur kepada Allah maka akan 
membawa kita kepada ridha-Nya dan dengan bersyukur hati kita 
menjadi lapang. Sehingga seseorang dapat merenungi bahwa seorang 
hamba akan mendapatkan balasan dari Allah jika bersyukur kepada 
Allah. Adapun cara bersyukur selain diucapkan melalui lesan yaitu 
mempergunakan nikmat tersebut untuk beribadah kepada Allah SWT. 
Dan bagi seorang hamba yang tidak bersyukur kepada Allah SWT, 
maka sesungguhnya azab Allah sangatlah pedih.  
Mensyukuri nikmat yang diberikan bukan semata-mata karena 
jerih payah kita sendiri, melainkan hanyalah titipan dari Allah SWT. 
Pada dasarnya nikmat itu akan kembali kepada Allah SWT dan kita 
dimintai pertanggung jawaban dalam mempergunakan nikmat yang 
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telah Allah SWT berikan. Oleh karena itu, jangan sampai kita kufur 
terhadap nikmat Allah. Rasa syukur terhadap kehidupan yang telah 
Allah berikan juga terdapat dalam syair lagu Good Life pada bait ke 5, 
yaitu: 
Allah I want to thank You for the good life 
Yes I want to thank You O Allah! 
Thank You for the good life, good life 
Allah I want to thank You for the good life 
I leave it all in Your hands 
(Allah saya berterima kasih kepada-Mu untuk kehidupan yang 
baik)  
(Ya saya ingin berterimakasih kepada-Mu ya Allah) 
(Terima kasih untuk kehidupan yang baik, kehidupan yang baik) 
(Ya Allah saya berterima kasih kepada-Mu untuk kehidupan yang 
baik) 
(Aku tinggalkan semua ditangan-Mu) 
Allah yang Maha Pemurah telah memberikan nikmat kepada 
makhluk-Nya yang ada dimuka bumi tanpa terkecuali. Begitu banyak 
nikmat yang telah Allah berikan kepada hamba-Nya, sehingga kita 
tidak dapat menghitung satu per satu.  Seperti yang telah firman Allah 
dalam QS. An-Nahl ayat 18 
                      
Artinya: dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya 
kamu tak dapat menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-
benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Departemen Agama 
RI, 2007 : 441) 
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c. Berdo‟a   
Berdo‟a adalah memohon kepada Allah dengan segala 
kerendahan hatinya untuk mendatangkan manfaat dan permohonan 
agar terhindar dari kemudharatan. Berdo‟a merupakan bentuk 
pengakuan kebesaran Allah SWT, dimana tidak ada seorangpu 
makhluk yang berdaya tanpa kehendak dari Allah SWT.  
Memanjatkan do‟a pengharapan atas rahmat Allah dan 
beristigfar untuk memohonkan ampunan atas segala kesalahan yang 
telah diperbuat, karena sejatinya setiap manusi pasti berbuat salah. 
Hendaklah selalu memohon ampun kepada Allah SWT untuk  
berbagai kesalahan, baik kesalahan kecil ataupun besar, kesalahan 
yang disengaja atau tidak disengaja. Dalam album SALAM syair yang 
memiliki nilai berdo‟a adalah dalam syair yang berjudul Worth It, 
yaitu sebagai berikut:  
So I pray, yes I pray 
„Cause I know the life I want 
(Maka aku berdoa, ya aku berdoa) 
(Karena aku tahu kehidupan yang ku inginkan) 
 
 
Dan pada lirik lagu The One bait 5, yaitu: 
 
Whenever I call out Your Name 
Lift up my hands, bow down to pray 
I feel so good, it‟s all because of You 
(Kapanpun aku memanggil nama-Mu) 
(Menengadahkan tangan, menundukkan kepala untuk berdoa) 
(Aku merasa baik, ini semua karena Mu)  
 
Pada lirik lagu tersebut diatas, bemakna bahwa dalam 
memanjatkan do‟a bukan hanya ketika kita bersusah, bersedih atau 
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terkena musibah saja. Akan tetapi seharusnya do‟a selalu kita 
panjatkan kepada Allah SWT kapan pun dan dimanapun, terlebih lagi 
ketida di waktu-waktu yang mustajab seperti setelah sholat wajib, 
sholat sunah dan pada sepertiga malam. Dalam berdo‟a terdapat 
beberapa adab yang harus diperhatikan seperti menengadahkan 
tangan, khusyu‟, menundukkan kepala sebagai tanda rasa hormat kita 
kepada Allah SWT.  
Kata “pray” yang berarti berdoa merupakan salah satu ibadah 
kepada Allah yang berarti merupakan bentuk akhlak seorang hamba 
kepada Tuhannya. Allah telah memberikan perintah untuk berdo‟a 
bagi hamba-Nya yang memiliki keinginan. Adapun perintah Allah 
tersebut terdapat dalam firman Allah QS. Al-Mu‟min ayat 60 
                      
            
Artinya: dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya 
akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka 
Jahannam dalam Keadaan hina dina". (Departemen Agama RI, 2007 : 
870) 
 
Berdasarkan ayat diatas Allah telah memerintahkan manusia 
untuk berdo‟a kepada-Nya dan Allah akan mengabulkan do‟a setiap 
manusia. Selain itu, dalam ayat tersebut bahwa berdo‟a merupakan 
cara seorang hamba untuk tidak menyombongkan diri kepada Allah. 
Dengan berdo‟a juga dapat menurunkan sifat sombong kita dihadapan 
Allah SWT dan sesama manusia.  
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Salah satu syarat dikabulkannya do‟a yaitu apabila etika-etika 
ketika berdoa selalu diperhatikan dan dijalankan. Adapun etika ketika 
berdo‟a yaitu berdo‟a dengan suara yang lembut dan dengan 
kerendahan hati, bersungguh-sungguh selain adab-adab yang lain yaitu 
seperti menghadap kiblat, berwudhu dan memperhatikan waktu-waktu 
diijabahnya do‟a.  
d. Berbaik sangka 
Husnud-dhan merupakan sikap manusia yang berbaik sangka 
kepada Allah SWT, berbaik sangka dengan semua yang telah 
ditakdirkan dan menjadi kehendak Allah SWT, sebagaimana dalam 
syair lagu good life bait 4 dan 5 
And no matter the weather 
It's going, going to be alright 
( Dan tidak peduli cuaca) 
(Yang terjadi, akan baik-baik saja) 
That the more I learn I want to leave it all in Your hands 
„Cause I know You'll always take good of care of me 
(Bahwa semakin saya belajar, saya ingin meninggalkan semuanya 
ditangan-Mu) 
(Karena aku tahu Kau akan selalu menjaga ku) 
Allah SWT akan mengikuti hamba-Nya, oleh karena itu sebagai 
makhluk Allah SWT hendaknya berprasangka baik kepada Allah 
SWT. Bila seseorang berprasangka buruk bahkan sampai marah-
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marah menyalahkan takdir Allah SWT, maka hal tersebut merupakan 
perbuatan yang sia-sia. Perbuatan tersebut hanya akan menambah 
dosa pada dirinya sendiri. Oleh karena itu, sebaiknya manusia 
menyerahkan semua kehendak dan takdir kepada Allah SWT dengan 
sebenar-benarnya pasrah. 
2. Akhlak terhadap Rasulullah 
Rasulullah SAW, adalah sebagai uswatun khasanah yang bisa 
diteladani oleh seluruh manusia. beliau telah mendapat kepercayaan 
Allah sehingga diberi gelar al-amin. 
Dalam album salam juga terdapat nilai pendidikan akhlak seorang 
muslim terhadap Rasulullah SAW yang dituangkan dalam lagu 
Rasul‟Allah. Dalam lagu tersebut berisikan makna kepercayaan 
terhadap Nabi Muhammad yang merupakan manusia pilihan Allah 
untuk membawakan ajaran Islam yang wajib dijadikan teladan.  
Selain hal tersebut diatas, dalam lirik lagu Rasul‟Allah juga 
berisikan makna tentang sifat Rasulullah yang selalu baik kepada 
orang-orang yang ada di sekitarnya, memberikan cinta dan ketenangan 
pada umatnya yang tidak ada batasannya. Seperti pada bait ke 3: 
You would never ever stop 
Being kind, giving hope 
And serenity and love 
To a divided world 
That didn‟t have enough 
(Kau tidak akan berhenti) 
(Menjadi baik, memberi harapan) 
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(Ketenangan dan cinta) 
(Untuk dunia yang luas) 
(Yang tidak ada batasnya) 
 
Nabi Muhammad SAW adalah seorang Nabi dan Rasul terakhir 
yang diutus oleh Allah SWT. Nabi Muhammad SAW disebut sebagai 
uswatun hasanah atau teladan yang paling baik karena beliau 
mempunyai aqidah dan akhlak yang mulia dan bersumber pada 
perintah-perintah Allah SWT. Beliau disebut oleh Fatimah r.a 
bagaikan Al-Qu‟an berjalan karena tidak ada suatu kata dan perilaku 
dari beliau kecuali dalam bentuk realisasi dari Al-Qur-an. Maka dari 
itu, perilaku sehari-hari beliau banyak diriwayatkan sebagai hadis yang 
sangat membantu umat Islam dalam memahami dan mengetahui apa 
yang dilakukan dalam keadaan tertentu yang sesuai dengan hukum 
Islam. 
Hal tersebut sesuai firman Allah dalam Q.S al-Ahzab ayat 21 
                        
         
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (Depag 
RI, 2007: 756). 
Dan potongan ayat lain, firman Allah QS. an-nisa ayat 64: 
                     
Artinya: dan Kami tidak mengutus seseorang Rasul melainkan untuk 
ditaati dengan seizin Allah. (Departemen Agama RI, 2007 : 114) 
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Dari dua potongan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Nabi 
Muhammad adalah utusan Allah, dan diutusnya Nabi Muhammad 
sebagai Rasulullah adalah untuk ditaati dan dijadikan suri tauladan 
bagi para pengikutnya.  
Akhlak terhadap Rasulullah juga ditunjukkan dalam syair lagu 
yang berjudul My Hero, dalam lagu tersebut menjelaskan bahwa Nabi 
Muhammad adalah pahlawan bagi umat muslim. Pahlawan dalam 
Islam adalah orang yang berani membela agama Islam sampai 
mempertaruhkan nyawa. Perjuangan Islam pasti tidak akan merugikan 
siapapun karena seseorang yang menolong agamanya Allah, pasti akan 
ditolong oleh Allah.  
 Dalam memperjuangkan agama Islam banyak yang beliau 
korbankan seperti harta benda dan dirinya. Serta tidak sedikit orang 
yang menghinanya, mengolok-olok bahkan  memusuhinya. Akan 
tetapi Nabi Muhammad SAW tetap memafkannya, dan mengajak 
mereka dalam kebaikan. seperti dalam syair lagu My Hero bait 
pertama dan ketiga: 
You were always unselfish and sacrificed 
Everything you risked to change life 
(Kau selalu tidak pernah egois dan selalu berkorban) 
(Kau mengambil segala resiko untuk mengubah kehidupan) 
 
It‟s the way that you smiled with serenity 
And how you forgave all your enemies 
(Begitulah caramu tersenyum dengan tenang) 
(Dan bagaimana Kau memaafkan semua musuhmu) 
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Dalam menyebarkan agama Islam tentu banyak rintangan yang 
harus dihadapi oleh Nabi, mulai dari cacian, makian, hinaan, sampai-
sampai Nabi akan dibunuh. Tetapi Nabi tetap bersabar dan memohon 
pertolongan kepada Allah, karena Allahlah yang Maha Penolong. 
Seperti firman Allah dalam QS. Al-Anfal ayat 40 
                           
Artinya: dan jika mereka berpaling, Maka ketahuilah bahwasanya 
Allah Pelindungmu. Dia adalah Sebaik-baik pelindung dan Sebaik-
baik penolong. (Departemen Agama RI, 2007 : 285) 
 
3. Akhlak terhadap orangtua 
 
Akhlak terhadap orang tua dapat diistilahkan dengan birrul 
walidain yang artinya berbuat kebajikan kepada orang tua. Orang tua 
adalah manusia yang sangat mendapat perhatian khusus dalam ajaran 
Islam. Dalam al-Qur‟an Allah SWT telah memerintahkan manusia 
untuk berbakti dan mendoakan yang baik terhadap kedua orangtua. 
Bahkan Nabi Muhammad SAW bersabda 
 
Artinya: Dari „Abdullah bin „Amr bin „Ash radhiyallaahu „anhuma, 
bahwa Rasulullah SAW  bersabda: “Ridha Allah bergantung kepada 
keridhaan orang tua dan murka Allah bergantung kepada kemurkaan 
orang tua” (Anwar Rasyidi, 2001: 293). 
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Dari hadis diatas, jelas  Orang tua yang walaupun berbeda agama 
atau keyakinan, tetapi harus tetap dihormati menurut perspektif Islam 
dan perintah untuk menghormati orang tua disebutkan dalam Al-
Qur‟an. Berbakti kedua orang tua adalah fardhu „ain bagi setiap 
muslim. Salah satu sifat atau karakter utama dari seorang muslim yang 
sejati adalah perlakuannya yang bijak dan baik terhadap kedua orang 
tuanya. Memperlakukan kedua orang tua dengan baik dan penuh rasa 
hormat. 
a. Berbakti dan menyayangi kepada kedua orang tua 
Didalam Islam diperintahkan untuk menghormati orang yang 
lebih tua, terlebih kepada kedua orangtua yang telah 
mengandungnya, menyusui, merawat, membesarkan dan 
mendidiknya. Allah SWT secara langsung memerintahkan kepada 
hambanya untuk berbakti kepada kedua orangtua. seperti firman 
Allah dalam potongan surat Al-An‟am ayat 151 
            
        
Artinya:  Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan 
atas kamu oleh Tuhanmu Yaitu: janganlah kamu mempersekutukan 
sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu 
bapak. (Depag RI, 2007: 207) 
 
Sehubungan dengan berbakti dan menyayangi kepada kedua 
orangtua terdapat dalam syair lagu berjudul I Promise, dalam lagu 
tersebut mengisahkan seorang anak yang ingin berbakti kepada 
kedua orangtuanya. Keseluruhan dalam syair lagunya memuat 
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tentang seorang anak yang berjanji memenuhi keinginan kedua 
orangtua, terlebih pada syair lagu pada bait 1 dan bait ke-7 
dibawah ini:   
I promise anytime you call me 
It don't matter where I am 
I'll always be there, like you've been there 
If you need me closer, I'll be right over 
I swear, I swear 
(Aku berjanji kapanpun kau memanggilku) 
(Tak peduli dimanapun aku berada) 
(Aku kan selalu ada, seolah kau ada di sini) 
(Bila kau inginkan aku lebih dekat, aku kan segera ke 
sana) 
(Aku berjani, aku berjanji) 
 
Jalan yang haq untuk menggapai ridha Allah yaitu melalui 
kedua orangtua dengan birrul walidain (berbakti kepada kedua 
orangtua). Didalam Al-Qur‟an setelah Allah memerintahkan 
manusia untuk bertauhid yaitu Allah memerintahkan manusia 
untuk bernakti kepada kedua orangtua. Seperti Firman Allah dalam 
QS. Al-Isra‟ ayat 23-24 
                                 
                               
                           
        
Artinya: dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara 
keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia. 
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(24) dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 
kecil". (Departemen Agama RI, 2007 : 466) 
 
Dari ayat diatas jelaslah bahwa salah satu implementasi dari 
berbakti kepada kedua orangtua yaitu dengan berbuat baik kepada 
kedua orangtua. Berbuat baik disini yaitu baik dari segi ucapan dan 
baik dari segi sikap atau perbuatan. Dalam ayat ini dijelaskan 
bahwa ketika berbicara kepada kedua orangtua haruslah sopan dan 
tidak menyakiti hati kedua orangtua, bahkan dilarang mengucapkan 
kata “ah” terhadap mereka apalagi membentak sampai menyakiti 
hati keduanya. Dari segi perbuatan, kita dianjurkan untuk 
menjaganya, apalagi jika orangtua sudah dalam keadaan tua. Selain 
dengan berbuat dan berkata yang baik, wujud bakti kita terhadap 
kedua orangtua yaitu dengan mendoakan dan memohonkan ampun 
kepada Allah. 
b. Membuat kedua orangtua bangga  
Setiap anak wajib berbakti dan mentaati kedua orangtua 
dengan tujuan untuk membahagiakan kedua orangtua. 
membahagiakan kedua orangtua tidak hanya berbentuk material 
saja, akan tetapi mempunyai akhlakul karimah juga merupakan hal 
yang membanggakan kedua orangtuanya. Dalam album salam 
terdapat nilai pendidikan akhlak dengan membuat kedua orang tua 
bangga yang ditunjukkan pada lirik lagu I Promise, pada bait ke 7 
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Everything that I do is to make you proud 
I just want to say it, and say it loud 
You're my heat when I'm cold 
The place I call home, and always will be 
Know that I'll be there for you, for you 
(Semua yang aku lakukan adalah untuk membuatmu 
bangga) 
(Aku hanya ingin mengatakannya dan mengatakan dengan 
keras) 
(Kaulah kehangatanku ketika aku kedinginan) 
(Sebuah tempat yang aku panggil dirumah, dan akan selalu 
begitu) 
(Ketahuilah bahwa aku akan ada disana, untukmu) 
 
Pada syair lagu diatas menunjukkan bahwa seorang anak yang 
sangat ingin membahagiakan kedua orangtuanya dengan membuat 
keduanya merasa bangga. Setiap anak tentu ingin membuat kedua 
orangtuanya bangga yang ditunjukkan dengan sikap yang berbeda-
beda. Sedangkan dalam syair diatas, untuk membuat kedua 
orangtua merasa bahagia dan bangga yaitu ditunjukkan dengan 
seorang anak yang selalu ada untuk kedua orang tuanya dalam 
keadaan apapun.  
Adapun keutamaan berbakti kepada kedua orangtua yaitu 
antara lain: merupakan suatu amalan yang utama, akan 
mendapatkan ridho Allah melalui ridho kedua orangtua, sebagai 
penghilang kesusahan atau kesulitan yang sedang dihadapi, 
mendapatkan bakti yang sama dari anak keturunannya.  
 
4. Akhlak terhadap keluarga 
Secara psikologis keluarga adalah sekumpulan orang yang hidup 
bersama dalam tempat tinggal yang sama dan masing-masing anggota 
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merasakan adanya pertautan batin sehingga terjadi saling 
memperngaruhi, saling memperhatikan dan saling menyerahkan diri. 
Akhlak terhadap keluarga adalah mengembangkan kasih sayang 
diantara anggota keluarga yang diungkapkan dalam bentuk komunikasi 
atau nasihat.  
Dalam album salam akhlak terhadap keluarga terdapat pada syair 
lagu Worth It pada potongan bait ke 4 : 
My father said to me 
Plant one seed and you can grow a tree 
That tree will grow in your field of dreams 
If you just believe then one day you'll see, yeah! 
(Ayahku berkata padaku) 
(Tanam sebutir biji dan kamu akan menumbuhkan sebuah pohon) 
(Pohon itu akan tumbuh di ladang mimpi) 
(Jika kamu mempercayainya dikemudian hari kamu akan tahu, yeah!) 
  
Syair lagu tersebut mencerminkan hubungan yang baik antara 
anak dengan orang tuanya. Hubungan yang baik dapat tercipta jika ada 
saling pengertian antara anak dan orangtua. Pada syair lagu ini 
menggambarkan seorang ayah yang sedang memberikan nasihat yang 
baik kepada anaknya dan anaknya pun mendengarkannya dengan 
seksama nasehat ayahnya. Mendengarkan dan mematuhi nasehat 
orangtua merupakan salah satu cara seorang anak berbakti kepada 
kedua orangtua. Perintah berbakti kepada kedua orangtua dikisahkan 
dalam firman Allah QS. Al-Lukman ayat 14: 
                          
                
93 
 
 
 
Artinya: dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 
dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan 
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 
Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepada-Kulah kembalimu. (Departemen Agama RI, 2007 : 740) 
 
Dalam ayat diatas Allah menyuruh manusia untuk berbakti 
kepada kedua orangtua dengan cara mengajak manusia untuk 
menghayati pengorbanan ibu, betapa berat tanggungan seorang ibu 
dikala mengandung dan demikian pula kalau sudah datang waktunya 
melahirkan, merawat dan mendidik anaknya (Ali Hamzah, 2014: 147).  
Dari ayat tersebut Allah tidak hanya menyuruh manusia untuk 
berbakti terhadap kedua orangtua, tetapi dalam ayat tersebut Allah juga 
mengabadikan kisah Lukman yang memberikan nasihat kepada 
anaknya untuk senantiasa berbakti kepada orangtua dan supaya 
bersyukur kepada kedua orangtua. Bentuk berbakti kepada kedua 
orangtua merupakan kewajiban bagi seorang anak yang dapat 
diwujudkan dalam berbagai tingkah laku. Bentuk berbakti yang 
ditunjukkan dalam syair lagu tersebut yaitu dengan mendengarkan 
nasehat.  
5. Akhlak terhadap diri sendiri 
a. Pantang menyerah 
Setiap manusia memiliki tiga potensi rohani yaitu akal (pikiran), 
jiwa (nafs), dan ruh. Ketiga potensi tersebut bila dikembangkan dapat 
membentuk akhlak yang baik. Artinya ketiga potensi itulah yang 
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membentuk karakter atau akhlak setiap individu, baik akhlak terhadap 
dirinya maupun yang lainnya (Ali Hamzah, 2014: 144). 
Nilai pendidikan akhlak terhadap diri sendiri dalam album salam 
ditunjukkan dalam syair lagu Worth It. Pada lagu tersebut bercerita 
bagaimana seseorang yang tidak putus asa dalam meraih cita-citanya. 
Selalu berusaha dengan segenap tenaga disertai doa dan kepercayaan 
terhadap Tuhan-Nya. Nilai akhlak pada diri sendiri dalam lagu ini 
ditunjukkan dengan sikapnya yang tidak putus asa dan selalu berusaha 
meraih mimpi-mimpinya. Karena Allah tidak akan membebani suatu 
kaum melebihi batas kemampuannya. Hal tersebut sesuai dengan 
potongan firman Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 286 
           ...      
Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya. (Departemen Agama RI, 2007 : 49) 
 
 
Manusia tidak boleh lemah dalam menjalani kehidupan yang 
dijalaninya. Untuk mencapai sebuah kesuksesan dalam hidup, maka 
dibutuhkan sebuah usaha dan pantang menyerah. Seperti yang 
terkandung dalam lagu worth it dalam bait ke-3 
If I fight my way through every single page 
Then I'm a winner, I'm not a quitter, no! 
(Jika aku berjuang di jalanku melalui setiap halaman) 
(Maka akulah pemenang, Aku tak akan menyerah, tidak!) 
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Sejatinya akhlak terhadap diri sendiri adalah sikap seseorang 
terhadap diri pribadinya sendiri baik jasmani maupun rohaninya. Kita 
harus adil dalam memperlakukan diri sendiri dan janganlah memaksa 
diri kita untuk melakukan perbuatan yang tidak baik dimata Allah dan 
dimata manusia dan membahayakan diri kita sendiri. Karena pada 
hakekatnya kita akan menuai apa yang kita tanam dan perbuatan yang 
kita perbuat akan ada pertanggung jawabannya ketika diakhirat. Kita 
sebagai seorang muslim haruslah mampu membedakan dan memilih 
apa yang baik dan bermanfaat untuk diri kita sendiri. Seperti firman 
Allah dalam QS. Fushilat ayat 34 
                             
            
Artinya: dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah 
(kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, Maka tiba-tiba orang 
yang antaramu dan antara Dia ada permusuhan seolah-olah telah 
menjadi teman yang sangat setia. (Departemen Agama RI, 2007 : 
890) 
 
b. Percaya diri 
Percaya diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia. Orang yang percaya diri yakin atas 
kemampuannya sendiri, akan tetap berfikir postif bahkan ketika ia 
gagal dalam mewujudkan apa yang dicita-citakan.  
Percaya kepada diri sendiri suatu tekad tidak mau menyandarkan 
nasib kepada orang lain. tidak mau hidup ibarat benalu. Tumbuh diatas 
pohon yang lain. hidup bersandar kepada orang lain seperti benalu itu 
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merusak diri sendiri dan membahayakan masyarakat. percaya kepada 
diri sendiri suatu motivasi dan dorongan jiwa untuk maju. Selalu giat 
bekerja, tidak duduk berpangku tangan mengharapkan belas kasihan 
orang lain walaupun anggota keluarga sendiri. Seorang yang percaya 
diri mempunyai jiwa dan semangat yang berkobar untuk beramal dan 
berbuat. Percaya kepada dirinya sendiri juga terdapat dalam lirik lagu I 
Promise pada bait pertama, yaitu: 
You can try and turn off the sun 
I‟m still going to shine away, yeah 
(kamu mencoba memadamkan sang matahari) 
(Aku akan tetap bersinar di segala penjuru) 
 
Dari lirik lagu pada bait pertama tersebut berarti bahwa ketika 
seseorang berusaha untuk menjatuhkanmu, mencelamu bahkan 
memusuhimu karena apa yang kau perbuat, maka janganlah kamu 
hiraukan. Sikap percaya diri perlu ditanamkan kepada setiap orang, 
akan tetapi kepercayaan diri yang positiflah yang perlu dan harus 
ditanamkan kepada seseorang. Karena dengan kepercayaan diri 
tersebutlah seseorang dapat lebih maju dan sukses dalam 
kehidupannya. Selama perbuatan kita baik dan tidak keluar dari ajaran 
Islam maka tetaplah percaya diri dan tetaplah berbuat baik kepada 
orang lain. 
Berbuat baik (ihsan) ialah memberikan penghorbanan untuk 
keselamat umat manusia. untuk berbuat ihsan banyak corak dan 
ragamnya seperti menyumbangkan harta benda, memberikan 
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pertolongan kepada siapa saja yang membutuhkan, ataupun 
meluangkan waktu kita untuk orang lain (Oemar bakrie, 1994: 124). 
6. Akhlak terhadap alam dan lingkungan 
Akhlak terhadap alam atau lingkungan disini adalah segala 
sesuatu yang ada disekitar manusia, baik binatang, tumbuhan atau 
benda-benda tak bernyawa (Ali Anwar Yusuf, 2003: 189). Dalam 
album salam nilai-nilai akhlak terhadap alam atau lingkungan yaitu 
menjaga (merawat) dan mencintai alam sekitar kita yang terdapat 
dalam syair lagu worth it pada potongan bait ke 4 
Plant one seed and you can grow a tree 
(Tanam sebutir biji dan kamu akan menumbuhkan sebuah pohon) 
 
 Memelihara lingkungan dengan menanam benih tumbuhan 
sebagai bentuk tindakan yang nyata dalam mencintai alam sekitar juga 
merupakan akhlak dalam agama Islam. Sebagai khalifah dimuka bumi, 
Allah memererintahkan manusia untuk senantiasa memelihara 
lingkungan yang merupakan tempat hidup bagi manusia. Sesuai 
dengan firman Allah dalam QS. Al-A‟raf ayt 56-58 
                            
                         
                         
                         
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                                  
               
Artinya:  (56) dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka 
bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya 
dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan 
dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada 
orang-orang yang berbuat baik. 
(57) dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita 
gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila 
angin itu telah membawa awan mendung, Kami halau ke suatu 
daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, Maka 
Kami keluarkan dengan sebab hujan itu pelbagai macam buah-
buahan. seperti Itulah Kami membangkitkan orang-orang yang telah 
mati, Mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran. 
(58) dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur 
dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-
tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi 
tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur. 
(Departemen Agama RI, 2007 : 157) 
 
Bumi sebagai tempat tinggal dan tempat hidup manusia beserta 
makhluk Allah lainnya sudah diciptakan dengan penuh rahmat. 
Gunung, lembah, sungai, lautan, daratan dan langit semua itu 
diciptakan Allah untuk diolah dan dimanfaatkan dengan sebaik-
baiknya. Allah menegaskan bahwa salah satu karunia terbesar yang 
dilimpahkan kepada hamba-Nya ialah menggerakkan angin sebagai 
tanda kedatangan rahmat-Nya. Angin yang membawa awan tebal 
dihalau ke negri yang kering dan telah rusak tanamannya karena tidak 
ada air, sumur yang menjadi kering karena tidak ada air hujan dan 
kepada penduduk yang menderita lapar dan haus. Lalu Dia 
menurunkan hujan yang lebat di suatu negeri yang hampir mati 
tersebut menjadi subur kembali dan penuh terisi air. Dengan demikian, 
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Allah telah menghidupkan penduduk tersebut dengan penuh 
kecukupan dan hasil tanaman yang berlimpah ruah. 
Dalam syair lagu Salam Alaikum terdapat nilai akhlak terhadap 
sesama terhadap masyarakat yaitu selalu berbuat baik dan 
mengingatkan satu dengan yang lain. Terdapat pada potongan bait ke-4 
yaitu: 
Always be kind, always be 
Remind one another 
(Selalu berbuat baik, selalu) 
(Mengingatkan satu sama lain) 
 
Selalu mengerjakan kebaikan merupakan bentuk umum dari 
akhlak mahmudah atau akhlak terpuji dalam ajaran Islam. Allah SWT 
memerintahkan kepada umat Islam untuk senantisa mengerjakan 
kebaikan dan mencegah kemunkaran. Sesuai dengan Firman Allah 
dalam QS. Al-Lukman ayat 17: 
                           
              
Artinya: Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan 
(oleh Allah). (Departemen Agama RI, 2007 : 740) 
 
Dari ayat diatas kita dianjurkan untuk senantiasa mengerjakan 
amar ma‟ruf nahi munkar. Berbuat kebaikan dengan siapapun tanpa 
terkecuali dimanapun dan kapanpun kita senantiasa diperintahkan 
untuk berbuat kebaikan. Dan dilarang untuk berbuat kemunkaran atau 
keburukan. 
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Selain berbuat kebaikan dan mencegah kemunkaran, dalam 
agama Islam juga mensyari‟atkan agar umatnya saling menginatkan 
satu sama lain dalam hal kebaikan dan kesabaran. Sesuai dengan 
Firman Allah dalam QS. Al-„Ashr ayat 1-3 
                        
                    
Artinya: demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian, Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 
menasehati supaya menetapi kesabaran. (Departemen Agama RI, 2007 
: 1278) 
 
Dalam QS Al-„Ashr diatas telah disebutkan bahwa orang-orang 
berada dalam keadaan rugi. Kecuali orang-orang yang mengerjakan 
amal shaleh dan saling menasehati dalam kesabaran dan kebenaran. 
Sebagaimana kewajiban seorang muslim kepada orang lain, yaitu 
selalu berbuat baik kepada orang lain, memaafkan orang yang berbuat 
salah, dan saling tolong menolong dalam kebaikan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah mendeskripsikan dan menganalisis syair-syair lagu yang 
terdapat dalam album Salam yang diciptakan oleh Harris Jung, maka 
penulis dapat menyimpulkan bahwa terdapat nilai-nilai pendidikan akhlak. 
Akhlak terhadap Allah terdapat dalam syair lagu yang berjudul The One, 
You are My Life, Salam Alaikum, Good Life, dan Wort It yang 
menunjukkan keimanan, bersyukur serta berdo‟a kepada Allah. Akhlak 
terhadap Rasulullah yang terdapat dalam syair lagu yang berjudul 
Rasool‟Allah dan My Hero. Akhlak terhadap keluarga terdapat dalam syair 
lagu I Promise dan Worth It, dalam lagu tersebut menunjukkan bagaimana 
akhlak terhadap kedua orangtua. Akhlak terhadap diri sendiri dan 
lingkungan terdapat dalam syair lagu yang berjudul Worth It. Dan akhlak 
terhadap masyarakat dan orang lain terdapat dalam syair lagu yang 
berjudul Salam Alaikum. 
B. Saran  
Berdasarkan analisis dan temuan dari skripsi ini, maka penulis 
memberikan saran-saran yang perlu penulis sampaikan berkaitan dengan 
hasil penelitian, diantaranya: 
1. Bagi para pencipta lagu untuk selalu memperhatikan lagu yang mereka 
buat. Serta diharapkan para pencipta lagu mampu menciptakan lagu 
yang memiliki nilai-nilai serta manfaat yang mendidik. Sehingga dapat 
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dijadikan sumber inspirasi, motivasi dan media pembelajaran dalam 
dunia pendidikan. 
2. Bagi para pendengar musik supaya lebih cermat dalam memilih lagu 
untuk didengarkan. Dengan memperdengarnkan lagu-lagu yang 
mempunyai kandungan atau makna yang positif maka, lagu tersebut 
dapat memberikan pelajaran dan dampak yang positif juga bagi 
pendengarnya.  
3. Semoga skripsi ini dapat dijadikan referensi bagi orangtua, 
masyarakat, pendidik dan lembaga pendidikan dalam rangka 
mengajarkan materi keagamaan agar menarik sehingga peserta didik 
mampu menyerap materi keagamaan khususnya materi pendidikan 
akhlak yang dapat direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari.  
Demikian skripsi ini dibuat tentunya memiliki banyak kekurangan dan 
kesalahan, karena sejatinya manusia tidak luput dari kesalahan dan 
kesempurnaan hanya milik Allah SWT. Apabila dalam penyusunan 
skripsi ini masih banyak kekurangan, penulis memohon maaf kepada 
berbagai pihak untuk memberikan kritik dan saran yang membangun 
sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan penulis mendatang. 
Harapan penulisan kedepan, semoga skripsi ini dapat memberikan 
manfaat kepada banyak pihak, bagi para pembaca umumnya dagi pera 
penulis pada khususnnya. 
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Lampiran 01 
 
Cover Album bagian depan dan bagian belakang 
 
 
Harria J pada saat mendapatkan penghargaan Platinum Awards 
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Lampiran 02 
 
Aksi Panggung Harris J pada saat acara dahsyat RCTI 
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Harris J di acara salah satu stasiun TV, Tahfidz al-Qur‟an bersama Irwansyah, 
Faank, dan Apoy Wali Band 
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Lampiran 03 
 
Penampilan Harris J pada saat wawancara eksklusif di seputar Indonesia dan 
wawancara di salah satu stasiun Tv 
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Liputan6.com, Jakarta Penyanyi yang dijuluki Justin Bieber muslim, Harris J 
sedang berbahagia. Pasalnya, penyanyi asal Inggris ini berhasil mendapatkan 
platinum dari singlenya yang sempat fenomenal 'Salam'. 
 
 
 
Harris J raih Platinum  
"Sangat senang. Ini platinum pertama di seluruh dunia. Mereka (penggemar) 
semua membuat saya seperti di rumah. Indonesia seperti rumah kedua buat saya," 
ujar Harris saat jumpa pers di kantor Warner Music Indonesia di kawasan Gambir, 
Jakarta Pusat, Selasa (6/12/2016). 
Apa yang didapat oleh Harris J terlihat dari perolehan RBT dan juga albumnya 
yang mencapai Rp 1 miliar di tahun pertamanya. "Standar platinum dari ASIRI itu 
memang cukup sulit. Tapi ternyata dalam setahun ternyata Harris bisa 
melakukannya," ujar Rina Novita dari DNA Production di tempat yang sama. 
Apa yang diraih oleh Harris J diakui karena genre musik yang dinyanyikan 
terbilang unik. "Kita bilangnya bukan lagu religius tapi pop positif. Lagu-lagu pop 
positif ini yang sedang digemari anak-anak remaja. Lagu yang positif nggak ada 
yang galau. Jadi diminati oleh anak muda Indonesia," kata Alex Handy, Manager 
International Artist Warner Music Indonesia. 
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Mendapatkan platinum single Salam, Harris mengaku tidak lepas dari dukungan 
kedua orangtuannya. 
 
 
 
"Mereka benar-benar mensupport saya, orangtua saya sangat luar biasa. Mereka 
selalu mengecek saya setiap saya bangun pagi, kita selalu bertukar kabar," 
pungkasnya. 
http://www.liputan6.com/search?q=hARRIS+j Diakses pada tanggal 7 Agustus 
2017 
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JAKARTA, KOMPAS.com -- Semua lagu Harris Jung (19) menyiratkan makna 
tentang sikap positif menghadapi hidup. Lagu-lagu cerminan suara hatinya 
terhadap berbagai persoalan, termasuk sikap mayoritas terhadap minoritas di 
Inggris, tempat dia lahir dan tumbuh. Baginya, cara paling bijak menghadapi 
segala masalah adalah dengan percaya diri. Itulah yang diembuskan Harris dalam 
mini konser, Sabtu (19/11/2016) malam, di Gandaria City. 
Harris muncul dari kegelapan panggung yang perlahan menerang dengan 
melantunkan "Worth It" yang langsung disambut sing along bercampur teriakan 
histeris penonton. Harris menyanyi sembari berjalan ke depan panggung yang 
berbentuk huruf T untuk menyapa dan menjabat tangan penonton. Mereka 
merangsek maju berebut memotret atau merekam idolanya sedekat mungkin. Tak 
kurang dari 700 penonton yang sebagian besar remaja putri dan anak-anak itu 
datang bersama ibu atau ayahnya. Setiap sehabis melantunkan lagu, Harris 
menitip pesan tentang pentingnya percaya diri, tidak merendahkan sesama, dan 
selalu menjadi diri sendiri. Dengan hanya memakai sweater tanpa lengan dan 
celana motif loreng, dan sempat ganti kaus merah muda lengan pendek, Harris 
tampil sederhana dan penuh percaya diri. 
Harris termasuk sering ke Indonesia. Tahun lalu, selain show, dia juga ikut 
membintangi sinetron Salam. Kali ini, dia datang untuk menggelar konser tunggal 
yang menjadi bagian dari kampanye Love Who You Are. DNA Productions 
selaku manajemen Harris J untuk Indonesia dan ASEAN, dibantu Warner Music 
Indonesia, serta promotor Madacom, mendatangkan Harris untuk kampanye 
tersebut. Sebelum konser, Harris telah beberapa hari berada di Indonesia keliling 
ke lima sekolah di Jakarta, Depok, dan Bekasi. Dia menyanyi dan berdialog 
dengan para siswa tentang pentingnya menumbuhkan rasa percaya diri sekaligus 
menekan perundungan. "Perundungan dapat mengakibatkan trauma yang lama 
sekali sembuhnya. Rasa percaya diri hancur," kata Harris. 
Perundungan itu tidak secara personal dialami Harris, tetapi dia dapat merasakan 
sikap mayoritas masyarakat di London dan Amerika terhadap Islam, agama yang 
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dia ikuti. Islam begitu negatif di mata mayoritas masyarakat Barat dan diidentikan 
dengan berbagai kasus kekerasan. Harris lalu menawarkan citra lain dengan 
merilis lagu "Salam Alaikum" yang berisi lirik-lirik damai. 
 
Kata dia, orang lain boleh saja berupaya membuat dunia menjadi gelap, tetapi 
yang terpenting kita tetap berusaha menuju jalan yang terang. Kita tetap dapat 
pergi ke mana saja dan melakukan apa saja yang kita suka. Pesannya jelas, Harris 
mengingatkan agar tidak mudah terpengaruh oleh persepsi dan sikap negatif orang 
terhadap kita. Yang utama, sebarkan damai dan cinta kasih. Lagu ini telah 
diunggah Awakening Records ke Youtube pada 5 Agustus 2015, dan kini telah 
ditonton 39,5 juta kali. Angka itu melampaui ketenaran beberapa lagu Maher Zain 
di kanal yang sama. 
Ketika lagu itu dinyanyikan di atas panggung, suara gemuruh penonton 
mendominasi. Mereka menyanyi bersama. Malam itu, dia menyanyikan lagu-lagu 
dari album Salam, seperti "Good Life", "My Hero", "Love Who You Are", dan 
tentu saja "Salam Alaikum". 
 
Versi cetak artikel ini terbit di Harian Kompas edisi 20 November 2016, di 
halaman 25 dengan judul "Sentuhan Percaya Diri Harris J". 
Editor   : Ati Kamil 
Sumber : Harian Kompas 
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Anak Multietnis 
Penyuka sate ayam ini bisa dibilang perwujudan campur aduk diaspora manusia 
modern. Rahim Jung, ayah Harris, berdarah Irlandia dan India, sementara di nadi 
ibunya mengalir darah Jamaika dan Inggris. Harris lahir di Chelsea, London, 19 
tahun lalu. Sejak kecil, dia akrab dengan musik. Ini pengaruh dari ayahnya yang 
juga seorang musisi. Rahim sempat bekerja di label terkenal Motown Record, 
termasuk terlibat dalam penggarapan album Stevie Wonder, Jungle Fever, serta 
membuat soundtrack untuk film Terminator 2: Judgment Day (1991). 
Pada Usia lima tahun, bakat Harris sudah terlihat dengan berani tampil di depan 
umum untuk menyanyi. Kini penyanyi, yang sealmamater sekolah dengan Adele 
dan Amy Winehouse, ini cenderung menyanyikan lagu bergenre pop, jazz, pop 
elektro, dan R&B.  
Dukungan orangtuanya pun besar. Itu antara lain terlihat dari keikutsertaan Harris 
dalam ajang Awakening Talent Contest. Di ajang pencarian bakat ini, salah satu 
juri yang juga penyanyi lagu- lagu religi, Maher Zain, menilai, Harris mempunyai 
kepribadian yang luar biasa dan potensi besar untuk sukses. Penilaian itu menjadi 
salah satu ukuran kemenangan Harris yang kemudian memperoleh kesempatan 
untuk menjadi penyanyi Awakening Records. Inilah tonggak baru Harris dalam 
dunia musik. 
Di Indonesia, Harris sempat tampil beberapa kali di televisi swasta untuk bermain 
sinetron ataupun menghadiri acara-acara musik. Dia tidak saja bagus dalam 
menyanyi, banyak anak muda terpesona dengan suara Harris saat dia mengaji. 
Video Harris mengaji ini juga memesona pengguna media sosial. "Saya lebih suka 
melihat Harris sebagai pembaca Quran daripada sebagai penyanyi," komentar 
seorang netizen setelah melihat Harris mengaji. 
 
Harris merupakan anak pertama dari lima bersaudara. Ia tumbuh dalam prinsip 
dan nilai-nilai agama yang cenderung moderat sehingga memungkinkan untuk 
berpikir kritis dan terbuka. Dia aktif di beberapa forum antariman, termasuk 
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dalam Muslim Peace Fellowship yang menempanya menjadi sosok yang toleran 
dan menemukan keramahan dari para pemeluk agama lain. Dari pergaulan itu, 
Harris meyakini bahwa tidak semua orang membenci Islam dan pengikutnya. Dia 
juga mencoba menampilkan wajah teduh Islam dengan perilaku positif. "Dia 
sering melarang saat saya memarahi artis yang telat shooting. Katanya, tidak perlu 
dimarahi, dia akan berubah baik. Harris ini baik banget. Lembut," begitu testimoni 
Ria Christiana, pimpinan Madacom, yang terlibat dalam pembuatan sinetron 
Salam. 
Di sela-sela jadwalnya yang padat, ketika senggang Harris masih menyempatkan 
diri menjemput adiknya di sekolah. Bagi Harris, bersikap baik itu bagian dari 
menjadi diri sendiri. Ketika kita dapat menjadi diri sendiri itu, segala tekanan dari 
luar, termasuk berbagai jenis perundungan, dapat lebih mudah dihadapi.  
Malam itu, Harris memberi sentuhan lembut untuk menularkan rasa percaya diri. 
(MOHAMMAD HILMI FAIQ) 
 
Versi cetak artikel ini terbit di Harian Kompas edisi 20 November 2016, di 
halaman 25 dengan judul "Sentuhan Percaya Diri Harris J". 
Editor   : Ati Kamil 
Sumber : Harian Kompas 
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PENYANYI muda dunia bertalenta asal Inggris, Harris J, akan kembali menyapa 
penggemar di Indonesia dalam gelaran konser di Skeeno Hal Gandaria City, 
Jakarta Selatan, Sabtu (19/11). 
Konser tersebut bukan hanya menyajikan pertunjukan musik spesial. Kedatangan 
Harris J kali ini juga punya pesan sosial khusus. Dia ingin menyuarakan 
kampanye anti-bullying yang menjadi persoalan anak muda saat ini dan kerap kali 
terjadi di kalangan remaja Tanah Air yang menjadi keprihatinannya sebagai 
penyanyi. “Saya sangat concern dengan masalah bullying. Bagi saya, bullying 
adalah permasalahan berat dan saya ingin sekali membantu,” ujar Harris J kepada 
KORAN SINDO seusai jumpa pers di kawasan Tugu Tani, Jakarta Pusat, Selasa 
(15/11) sore.  
Untuk merealisasikan misi tersebut, dia menggandeng LSM yang mengadvokasi 
masalah bullying, yakni Sejiwa, DNA Production, dan Warner Music Indonesia. 
“Selain untuk menghibur, kami fokus kampanye anti-bullying , soalnya Harris J 
emang konsen di hal-hal positif,” ujar Managing Director Warner Music 
Indonesia Toto Widjojo. Ria Christiana dari Madacom selaku promotor 
mengatakan, dalam konser itu, pihaknya ingin mengajak anak-anak meninggalkan 
pengaruh buruk bullying tersebut.  
Konser Harris J di Jakarta nanti mengangkat tema Love Who You Are. “Saya 
senang berada di sini untuk kampanye antibullying . Ini adalah masalah kita 
bersama. Indonesia memberi inspirasi saya. Saya merasa bisa berbuat baik karena 
respons pendengar,” kata Harris J.  
Dalam konser Love Who You Are ini, cowok lulusan BRIT School of Performing 
Arts London itu akan menyuguhkan aksi spesial. Harris J membawakan repertoar 
bermacam lagu. Dari lagu lama hingga lagu baru yang dirangkum dalam delapan 
lagu yang dibawakan di panggung. Tentu tidak ketinggalan bakal ada hits Salam 
Alaikum. Kedatangan Harris J ke Indonesia kali ini bakal diisi berbagai kegiatan.  
Dia rencananya juga mengunjungi lima sekolah di daerah Jakarta, Depok, dan 
Bekasi. Kunjungan itu termasuk dalam bagian kampanye anti-bullying yang 
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bekerja sama dengan salah satu perusahaan besar penyedia jasa internet dan 
telepon. Selain itu, penyuka olahraga sepak bola tersebut juga akan ikut dalam 
acara lari bersama 2.000 anak yatim.  
 
 
Ajang Salam Run itu diadakan di Kompleks Kopassus Cijantung, sehari setelah 
konser. Konser yang dipromotori Madacom tersebut menjual dua tipe tiket. Harga 
tiket kelas platinum dibanderol Rp500.000, sedangkan tiket festival akan dijual 
seharga Rp350.000. 
http://koran-sindo.com/news.php?r=4&n=16&date=2016-11-
17?r=4&n=16&date=2016-11-17  
Diakses Pada Kamis, 13 April 2017 
VIVA.co.id – Muda, tampan dan bertalenta, adalah gambaran yang tepat bagi 
Harris J, penyanyi berkebangsaaan Inggris ini. Sukses melalui ajang pencarian  
bakat  Awakening Talent Contest  yang digelar oleh label Awakening Records, 
talenta dan ketampanan Harris mulai banyak digandrungi kaum hawa. 
Tak hanya itu, melalui salah satu single hits-nya yang berjudul Salam Alaikum, 
pemuda berusia 19 tahun ini digadang-gadang sebagai Justin Bieber versi Muslim. 
Pemuda lulusan BRIT School of Performing Arts, London yang disebut sebagai 
artis muda berbakat ini juga hafal Al-Quran. Dalam beberapa video yang beredar 
di Youtube juga terbukti, betapa merdu suara Harris tatkala melantunkan ayat-ayat 
Al-Quran. 
Dalam sebuah wawancara yang dilansir dari laman NPR, ia menjelaskan, 
memutuskan untuk meninggalkan mimpinya di industri musik mainstream, dan 
beralih  untuk menciptakan musik-musik yang mengekpresikan dirinya sebagai 
seorang muslim dan juga Islam. 
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Menurutnya, musik yang diciptakannya, merupakan simbol perlawanan atas 
banyak kekeliruan yang terjadi tentang Islam. “Saya hanya ingin membuat sebuah 
musik yang tidak selalu berbicara tentang narkoba dan sejenisnya,” katanya 
Ia hanya ingin membuat sebuah lagu yang juga berisi pesan-pesan moral, 
dan memberikan manfaat bagi para pendengarnya. “Saya selalu ingin 
membuat perubahan pada musik yang banyak digemari remaja sekarang,” 
ujarnya 
Sebagai seorang muslim, Harris juga mengaku selalu menjalankan solat lima 
waktu, serta menjalankan perintah Tuhan. Baginya, Islam adalah suatu identitas 
yang melekat dalam dirinya. Hanya dalam Islam, ia menemukan ketenangan 
dalam jiwanya. 
 “Kapan pun saya menghadapai masalah, ataupun saya khawatir akan 
sesuatu, saya hanya akan kembali pada Islam. Islam adalah sumber 
kenyamanan bagi saya,”ungkapnya. 
Oleh karena itu, ia ingin berbagi kedamaian, melalui pesan-pesan yang 
diciptakan dalam lagunya. “Pesan saya untuk dunia (melalui lagu), murni 
untuk menunjukkan kebenaran tersembunyi dan kepercayaan dan 
keyakinan pada agama kami. Saya ingin menunjukan bahwa Islam adalah 
agama yang penuh cinta dan damai.” 
Laporan: Bimo Aria 
http://life.viva.co.id/news/read/785590-selain-hafal-al-quran-harris-j-juga-
berdakwah-lewat-musik  
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Album "Salam" Milik Harris J Raih Platinum Award 
 
JAKARTA, KOMPAS.com - Penyanyi religi asal Inggris, Harris J (19) kembali 
meraih prestasi. Kali ini Harris mendapatkan penghargaan Platinum Award untuk 
albumnya yang bertajuk Salam. 
"Sangat spesial. Ini sangat spesial karena seberapa banyak yang bisa dapat ini. Ini 
bukan buat saya saja tapi juga fans saya, ini hasil kerja keras saya," ungkap Harris 
saat menggelar jumpa pers di kantor Warner Music Indonesia di kawasan Gambir, 
Jakarta Pusat, Selasa (6/12/2016). 
Penghargaan ini diperoleh Harris setelah penjualan albumnya, baik fisik 
maupun digital serta RBT, mencapai Rp 1 miliar di tahun pertama. 
"Penjualan gabungan itu mencapai Rp 1 miliar. Saat ini pencapaian platinum 
itu sangat tidak mudah. Sekarang bisa mencapai platinum itu penghargaan yang 
sangat luar biasa. Tidak hanya CD, streaming tapi RBT juga bagus," kata 
Manager International Artist Warner Music Indonesia, Alex. 
Harris merasa sangat senang atas capaian ini. Ia menyebut penggemarnya di 
Indonesia selalu membuat dirinya seperti tengah berada di rumah. "Sangat senang. 
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Ini platinum pertama di seluruh dunia. Mereka (penggemar) semua membuat saya 
seperti di rumah. Indonesia seperti rumah kedua buat saya," ujar Harris. 
Penulis : Dian Reinis Kumampung 
Editor  : Irfan M 
aullana 
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TABLOIDBINTANG.COM -  Dalam wawancara dengan media di Inggris, 
Harris berujar, “Saya hanya ingin bermusik tanpa harus bicara soal pemakaian 
narkoba dan sejenisnya. Melalui musik, saya ingin menyuarakan moralitas dan 
apa yang akan orang dapat dari mempertahankan standar moral hari demi hari. 
Saya selalu ingin membuat perubahan lewat musik yang didengar anak muda 
belakangan ini.” 
Moral itu diterjemahkan dalam musik dan lirik. Beberapa nomor dari album 
perdananya, Salam (2015), yang kemudian menjadi hit antara lain “Salam 
Alaikum”, “Good Life”, “My Hero”, dan “I Promise”. Yang paling meledak 
adalah “Salam Alaikum”.  
Dalam waktu 9 bulan, video klip “Salam Alaikum” telah ditonton lebih dari 23 
juta kali di YouTube. Lewat “Salam Alaikum”, Harris menyampaikan, dakwah 
serta pesan kemanusiaan bisa disuarakan dengan cara elegan dan lemah lembut. 
Lewat lagu-lagunya, Harris memaknai keyakinan yang dianutnya.   
“Saya berdoa lima kali sehari. Setiap orang mungkin pernah mendengar tentang 
Islam dan mendefinisikannya menurut pengetahuan mereka. Bagi saya, Islam 
murni tentang kedamaian. Saat saya dalam masalah, saya merasakan kekhawatiran 
hidup, saya kembali ke keyakinan saya. Islam sumber kenyamanan. Itu faktor 
terpenting dalam hidup saya". 
Keteguhan Harris dalam memegang keyakinan tidak hanya terlihat dari lirik-lirik 
yang dilantunkannya. 
Di sela kesibukan manggung, ia meluangkan waktu untuk banyak hal positif. Ia 
menekuni hobi sepak bola sejak usia 12 tahun. Dia pernah bergabung dengan 
kamp pelatihan Akademi Chelsea. Dengan berolahraga, Harris beroleh kesehatan. 
Menjadi sehat, salah satu cara Harris mensyukuri pemberian Tuhan.  
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dok. DNA Production 
Harris juga memperdalam Alquran. Ia sudah menghafal 10 juz dan ingin 
tenggelam lebih dalam di lautan ayat suci. 
Harris berprinsip, kalau ingin menyuarakan pesan damai kepada orang lain, hati si 
pemberi pesan harus damai dulu. Kalau ingin mengajak orang lain berbuat baik, 
kita harus berbuat baik lebih dulu. 
 “Saya ingin menunjukkan kepada dunia soal idealisme dan keyakinan. Saya terus 
berusaha memberi tahu orang-orang di luar sana bahwa keyakinan saya tidak 
seperti yang selama ini diberitakan setiap hari di media. Keyakinan saya 
mengajarkan damai dan cinta. Karenanya, saya ingin membuat perbedaan yang 
positif,” pungkas Harris. 
http://www.tabloidbintang.com/articles/berita/polah/40493-harris-j-memaknai-
keyakinan  
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TRIBUNNEWS.COM, JAKARTA – Perkembangan lagu-lagu religi saat ini 
sangat pesat dan kiprahnya mampu memberikan warna tersendiri bagi belantika 
musik dunia. Lagu-lagu religi yang dulunya hanya dilantunkan oleh grup Qasidah 
atau Nasyid saja, kini dapat didendangkan oleh siapa saja. 
Sejauh ini, musisi muslim belum bicara banyak di panggung internasional. 
Namun, 2 penyanyi muda pendatang baru ini, mampu membawa musik-musik 
religi di mata dunia. Mereka adalah Harris J dan Humood Alkhudher. Berikut 
pembahasan mengenai kedua penyanyi religi itu. 
 
Harris Jung atau sering disebut Harris J, merupakan seniman muda muslim yang 
lahir di London, Inggris. Harris J lahir dari seorang ayah keturunan India dan 
Irlandia serta Ibu keturunan Jamaica dan Inggris. Darah campuran yang mengalir 
dalam tubuh anak remaja ini, membuatnya kaya dalam pengetahuan musik. Harris 
J menguasai berbagai jenis musik, mulai dari R&B, Pop, Pop Elektro dan Jazz. 
Perbedaan paling besar antara Harris J dengan kebanyakan penyanyi pria 
seusianya, tentunya di tema-tema lagu yang ia usung. Dalam setiap lagunya, 
Harris J memberi unsur dakwah atau pesan damai dan cinta dalam agama islam 
kepada dunia 
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Lagu-lagu bernuansa Islami biasanya ramai terdengar di bulan Ramadhan, 
khususnya di Indonesia. Lagu-lagu Opick salah satu contohnya. Penyanyi ini 
biasa hadir setahun sekali, tepatnya di bulan Ramadhan. Lagu-lagu bernuansa 
Islami memang menyemangati kaum muslimin Indonesia dalam menjalankan 
ibadah puasa. 
Pernah ga ya terpikir bahwa lagu-lagu bernuansa Islami ini juga bisa hadir di luar 
bulan Ramadhan. Ternyata hal ini terjadi di Inggris. Seorang penyanyi asal 
Inggris Harris J menyanyikan lagu pop dengan lirik bernuansa keislaman. 
“Saya hanya ingin bermusik dengan cara yang berbeda. Membicarakan tentang 
hal-hal yang sehat secara moral akan memberikan manfaat bagi mereka yang 
mendengarkan dalam kehidupan sehari-hari,” jelas Harris J sebagaimana 
dikutip Onislam.net, Kamis (29/10). 
Karya Harris ini pun berhasil menarik ribuan fans Muslim dari seluruh dunia. 
Harris, remaja 18 tahun ini, karir musiknya diawali dengan keikutsertaan dalam 
kompetisi pencarian bakat di tahun 2013. 
Apa arti Islam bagi Haris. Dia mengatakan bahwa Islam merupakan hal 
yang dijalaninya secara rutin setiap hari. Baginya, pemeluk Islam harus 
menjalankan kewajiban shalat lima waktu sebagaimana yang dilakukannya. 
“Ini agama murni dan sepenuhnya berisi tentang perdamaian. Setiap kali 
aku dalam kesulitan, saya beralih ke agama saya. Ini adalah sumber 
kenyamanan bagi saya. Ini adalah faktor yang sangat penting dalam hidup 
saya,” ungkap Harris. 
Sumber : republika.co.id 
sumber image : m.google.com 
http://yusufmansur.com/harris-j-penyanyi-lagu-nuansa-islami-dari-inggris/ 
 
